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ABSTRAK 
 
Yunita Rahmawati, 133111233, “Hubungan Antara Kompetensi Kepribadian 
Guru Aqidah Akhlak Dengan Akhlak Siswa Kelas XI Ipa Di Man Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2016/2017”, Skripsi: Progam Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Suyatman, S.Pd.,M.Pd 
Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru, AkhlakSiswa 
 Dalam proses belajar mengajar, kepribadian seorang guru aqidah akhlak 
yang mempengaruhi akhlak siswa di sekolahan. Akhlak siswa kerap kali 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang ada disekitarnya, sehingga guru di dalam 
sekolah harus senantiasa memberikan bimbingan dan pengawasan kepada siswa 
siswinya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak dan gambaran akhlak siswa serta mengetahui 
hubungan antara kepribadian guru aqidah akhlak dengan akhlak siswakelas XI 
IPA di MAN Sukoharjo. 
 Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Penelitian ini 
dilakukan selama ± tujuh bulan diawali dari bulan Januari 2017sampai dengan Juli 
2017, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di MAN 
Sukoharjo, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 79 siswa yang di cari 
menggunakan teknik non probability sampling dengan cara purposive sampling. 
Teknik non probality sampling. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 
berupa metode dokumentasi dan angket. Data yang terkumpul sebelum dianalisis 
dilakukan uji prasyarat dengan uji normalitas dan untuk uji hipotesis 
menggunakan rumus product moment. 
Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa; perhitungan singkat prosentase 
data kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak sebanyak 37 siswa masuk 
kategori sedang, data mengenai akhlak siswa diperolehhasil prosentase sebanyak 
49 siswa masuk kategori sedang dan analisis data menggunkan rumus korelasi tata 
jenjang kemudian dikonversikan dalam rumusuji-t, pada variabel kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak dan akhlak siswa diperolehnilai t hitung 5,556 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan t tabel untuk uji coba dua pihak 
dk = n – 2 = 77 taraf signifikasi 5% sebesar 2,021, karena t hitung 5,556> t tabel 
2,021 maka terdapat hubungan positif antara kompetensi kepribadian guru aqidah 
akhlak dengan akhlak siswa kelas XI IPA di MAN Sukoharjo 2016/2017. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai usaha sadar yang dibutuhkan untuk pembentukan 
anak demi menunjang perannya di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 
pendidikan merupakan proses budaya yang mengangkat harkat dan martabat 
manusia sepanjang hayat. Dengan demikian pendidikan memegang peranan 
yang menentukan eksistensi dan perkembangan manusia.Setiap usaha 
maupun kegiatan yang dilakukan dalam mencapai suatu tujuan harus 
mempunyai dasar dan landasan tempat berpijak yang kuat dan kokoh. 
Belajar mengajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain dalam proses belajar mengajar tersebut. Belajar menunjukkan pada apa 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, sedangkan mengajar menunjukkan 
pada apa yang harus dilakukan oleh seorang guru sebagai tenaga pengajar di 
dalam pembelajaran. Hal tersebut menjadi kegiatan belajar mengajar yang 
baik apabila terjadi interaksi untuk mencapai pengajaran yang efektif dan 
efesien. 
Sebagaimana yang sudah difahami, Faktor kepribadian akan sangat 
menentukan peranannya bagi siswa. Kita menyadari atau tidak bahwa 
kepribadian guru itu akan sangat berpengaruh terhadap akhlak siswa  sehari-
hari, karena  kepribadian guru sangatlah erat hubungannya dengan akhlak 
peserta didik. Kepribadian yang sesungguhnya itu abstrak atau sulit untuk 
dilihat dan biasanya  hanya  dilihat  dari  perform  dia  sehari-hari. 
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Kepribadian guru tersebut apat tercermin dari sikap dan akhlaknya alam 
kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun masyarakat. 
Guru harus memberikan contoh kepribadian dan akhlak yang baik 
untuk peserta didiknya, karena guru merupakan tauladan bagi peserta didik 
dalam sekolahan, masyarakat setempat didaerahnya yang nantinya sadar atau 
tidak sadar akan ditiru. Seperti yang dikatakan oleh Oemar Bakry (1993: 22) 
bahwa akhlak yang baik itulah sendi utama dari berdiri suatu masyarakat 
yang aman, damai, senang dan tentram. Sesuatu di suatu suku, sesuatu bangsa 
sampai kepada antar bangsa akan hidup aman damai dengan akhlak yang 
baik. 
Seorang guru harus memiliki kepribadian dan akhlak yang terpuji, 
karena mereka adalah teladan bagi siswa dan masyarakat.Misalnya,  dalam  
tindakannya,  perilakunya,  ucapan,  cara  dia  berpakaian, maupun cara dia 
memberi solusi ketika ada masalah. Dia  dapat  memikat  hati  anak  
didiknya,  karena  setiap  anak  merasa  nyaman, nyambung, diterima setiap 
uacapanya dan  disayangi  oleh  guru.  
Guru  yang mempunyai  kepribadian Islami  akan  melaksanakan  
tugasnya  dengan profesional dan sebaik-baiknya. Jika di masyarakat, guru 
diamati dan dinilai oleh masyarakat, maka di sekolah diamati oleh peserta 
didik, dan oleh teman sejawat serta  atasannya. Dengan demikian tanggung 
jawab yang dimiliki oleh guru cukup besar dan amanat yang dititipkan oleh 
orang tua murid titipkan harus dijalankan sebaik-baiknya. 
Dalam  kesempatan  tertentu  sejumlah  peserta  didik  membicarakan  
kebaikan gurunya, tetapi dalam situasi lain mereka membicarakan 
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kekurangannya. Ada baiknya  jika  guru  sering  minta  pendapat  teman  
sejawat  atau  peserta  didik tentang  penampilannya  sehari-hari,  baik  
didalam  maupun  diluar  kelas,  dan segera  memanfaatkan  pendapat  yang  
telah  diterima  dalam  upaya  mengubah atau memperbaiki penampilan 
tertentu yang kurang tepat dalam kehidupan sehari-harinya. 
Melihat  pentingnya  akhlak  dalam  kehidupan,  maka  tidaklah 
mengherankan  jika  progam  pokok  dari  segala  usaha  adalah  pembinaan 
akhlak.  Akhlak  harus  ditanamkan  kepada  seluruh  lapisan  masyarakat 
terutama  kepada  peserta  didik.  Akhlak  merupakan  salah  satu  khazanah 
intelektual  muslim  yang  kehadirannya  hingga  saat  ini  semakin  
dirasakan. Salah satu tujuan risalah Islam ialah menyempurnakan kemuliaan-
kemuliaan akhlak. Seperti dalam Q.S Al Balad: 10:  
     
 
Artinya: “Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan” (Depag 
RI, 2007: 594) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa menandakan dua jalan tersebut dua 
jalan yang terentang itu mesti ditempuh dengan perjuangan serta 
menggunakan tenaga.Jalan yang pertama ialah jalan kebajikan dan yang 
kedua ialah jalan yang buruk.Kita wajib memilihnya dengan akal budi pekerti 
yang telah dianugerahkan Allah, mana yang membuat kita mendapatkan 
kesuksesan dan mana yang membuat kita celaka. Karena setiap perbuatan 
yang dilakukan akan ada hasilnya sesuai dengan apa yang telah dilakukan. 
(Q.S. Al-Mujadilah: 11) 
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                
             
        
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meniggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan” (Depag RI, 2007: 542) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang mempunyai ilmu 
pengetahuan ilmu dan berakhlak baik, itu lebih utama dan lebih mulia 
dibandingkan orang-orang yang tidak memilikinya. Pengetahuan ilmu dan 
akhlak mulia itu dapat mengantarkan seseorang kejalan yang di Ridhoi-Nya 
(kemuliaan).Karena dengan pengetahuan ilmu yang cukup itu seseorang 
dapat membedakan antara sikap baik dan buruk. 
Menurut Fajar Shodiq (2013: 42) mengatakan bahwa media massa, 
televisi, internet, buku, koran, majalah dan lain sebagainya turut berperan 
membentuk karakter pribadi seseorang menjadi akhlak baik dan buruk. 
Pembagian akhlak menurut islam ada 2 yaitu akhlak mahmudah (terpuji) 
merupakan tingkah laku terpuji yang merupakan tanda keimanan seseorang 
dan akhlak madzmuah (tercela) merupakan tingkah laku tercela atau 
perbuatan jahat yang merusak Iman seseorang dan menjatuhkan martabat 
manusia. 
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Imam Al-Ghazali dalam buku Rosihan Anwar (2010: 13) mengatakan 
bahwa akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorong perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran. Karena akhlak  sendiri  merupakan perbuatan  yang 
tertanam kuat dalam jiwa  seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
Maka dari itu kita diharapkan mempelajari dan melaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari tentang akhlak agar mempunyai kepribadian yang 
baik.Kepribadian  yang  baik  merupakan  tujuan   pokok  dalam  pendidikan  
akhlak. Akhlak  seseorang  akan  dianggap  mulia  jika  perbuatannya  
mencerminkan kepada hal yang positif. 
Dengan bekal pendidikan yang kuat diharapkan akan lahir anak-anak 
masa depan yang  memiliki keunggulan kompetitif yang ditandai dengan 
kemampuan intelektual yang tinggi serta diimbangi dengan penghayatan nilai 
keimanan, akhlak, psikologis dan sosial yang baik. Kenapa pembentukan 
akhlak perlu diteliti? Karena akhlak merupakan hal yang sangat penting bagi 
manusia sebagai penuntun untuk menjalani kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan aturan islam. Terlebih dalam masa masa dewasa ini, dianggap sebagai 
periode sensitif yang pengaruh sangat besar bagi kehidupan individu. 
Menurut Akmal Hawi (2014: 42) tugas dalam bidang profesi meliputi 
mendidik, memgajar dan melatih.Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai hidup.Mengajar berarti meneruskan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.Sedangkan melatih berarti mengembangkan 
ketrampilan dalam diri siswa. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, guru 
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harus dapat menjaikan dirinya sebagai orang tua kedua, ia harus mampu 
menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. 
Guru sebagai tenaga pendidik, merupakan faktor yang paling dominan 
dalam membantu mewujudkan hasil pendidikan yang baik. Merekalah yang 
bersentuhan langsung dngan peserta didik dalam mentransfer ilmu  Seorang 
guru dituntut untuk memiliki karakteristik kepribadian yang ideal sesuai 
dengan persyaratan yang bersifat psikologis-pedagogis.  
Kewibawaan  pedagogis  seorang  guru  bukan  terutama  karena  bakat 
bawaan (sejak lahir), juga bukan sebagai hadiah tanpa usaha, tetapi 
merupakan hasil usaha  yang  gigih,  terarah,  dan  berkesinambungan  dari  
guru  yang bersangkutan serta orang-orang yang terkait di dalamnya.Dapat  
disimpulkan bahwa  salah  satu  aspek  penting  yang  langsung  atau  tidak  
mempengaruhi terhadap kesuksesan seorang guru dalam menjalankan 
tugasnya adalah faktor kepribadian. 
Menurut Chaerul Rochman (2012: 33) bahwa pribadi guru akan 
menjadi penentu dalam keberhasilan pendidikan, dan  apakah seorang guru 
akan menjadi pendidik yang baik atau justru sebagai penghancur bagi masa 
depan anak didik. Berdasarkan kutipan  di  atas,  guru  adalah  salah  satu  
orang  yang bertanggungjawab  terhadap  perkembangan  dan  pendidikan  
anak  didiknya atau  dengan  kata  lain  guru  merupakan  sumberdaya  
manusia  yang  sangat menentukan  keberhasilan  program  pendidikan.  Ia  
merupakan  unsur manusiawi  yang  sangat  dekat  hubungannya  dengan  
peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan sehari-hari  disekolah. 
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Di lingkungan pendidikan, peserta didik memiliki peluang tinggi untuk 
berinteraksi  terhadap  guru  sehingga  peserta  didik  bisa  saja  meniru  atau 
mengikuti  kepribadian  gurunya.  kepribadian akan sangat menentukan 
peranannya bagi peserta didik. Kita menyadari atau  tidak  bahwa  
kepribadian  guru  itu  akan  sangat  berpengaruh  terhadap akhlak  siswa  
sehari-hari. Misalnya  kita  mendengar  dari  seseorang yang menyatakan 
bahwa, orang itu kepribadiannya baik dan menarik. Akan tetapi bila orang 
tersebut diminta untuk menjelaskan mengapa orang tersebut dikatakan  
berkepribadian  baik,  maka  ada  beberapa  ciri  yang  dapat diungkapkan,  
salah  satu  contoh  sikapnya  yang  selalu  ramah,  sopan,  pandai membawa  
diri  dan  sebagainya. 
Menurut Mohamad Surya (2012: 254) kepribadian seorang guru 
merupakan titik tumpu sebagai penyeimbang antara pengetahuan mengenai 
pendidikan dan ketrampilan melaksanakan profesi sebagai pendidik terutama 
dalam bidang pembelajaran. Sebenarnya  yang  menyebabkan guru  diamati 
oleh orang lain adalah, ia mempunyai kepribadian yang baik dan 
menyenangkan didalam kelas ataupun diluar kelas, karena sikap,  sifat, 
ucapan  dan  tingkah  laku  yang  bernilai  positif.  Dengan  demikian  istilah 
kepribadian  pada  umumnya  yaitu digunakan  untuk  menilai  orang  lain,  
dan  yang dinilai adalah sikap yang dimilikinya. 
E. Mulyasa dalam buku Chaerul Rochman (2012: 33) mengemukakan 
bahwa pribadi guru juga sangat berperan dalam membentuk pribadi siswa. 
Sebagai  individu  yang  berkecimpung  dalam  pendidikan,  guru  harus 
memiliki  kepribadian  yang  mencerminkan  seorang  pendidik.  Sering  kita 
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mendengar  ungkapan  bahwa  “guru  bisa  digugu  dan  ditiru”  artinya  
bahwa pesan-pesan yang disampaikan oleh guru  itu bisa ditiru dan 
diteladani. Maka dari itu guru seharusnya mempunyai kepribadian yang baik. 
Yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak dan 
akhlak siswa di MAN sukoharjo, khususnya kelas XI IPA, tentang kurangnya 
akhlak yang dicerminkan oleh para siswa di MAN Sukoharjo dalam 
kesahariannya, antara lain ketika masuk kelas, siswa pada umumnya tidak 
mengucapkan salam lagi, padahal mereka sudah mengetahui fungsi dan 
kegunaan salam, kemudian pada saat jam pelajaran sedang berlangsung 
masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru, mereka sibuk 
berbicara dengan teman – temannya ada juga . 
Hal tersebut juga dibuktikan dari pernyataan yang diperoleh penulis 
dari pengamatan langsung saat PPL dan memulai wawancara secara langsung 
dengan Bapak Suyadiselaku guru Aqidah Akhlak di MAN Sukoharjo, beliau 
mengatakanbanyak siswa dalam mengikuti jam pelajaran yang ada, kurang 
sekali dalam memperhatikan pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru, 
mereka seringkali cenderung untuk mengobrol dengan teman, tidur pada saat 
jam pelajaran, ada juga yang diam-diam makan didalam kelas dan bahkan 
ada beberapa yang kedapatan sedang asyik bermain gadget.(Kamis, 19 
Januari 2017). 
Siswa siswi MAN Sukoharjo ini setiap harinya dibiasakan oleh guru 
aqidah akhlak untuk bersikap yang sesuai dengan ajaran Islam.Tetapi pada 
kenyataannya belum tentu kepribadian seorang guru aqidah akhlak yang baik, 
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tingkah laku dan akhlak siswa disekolah itu juga baik.Begitu juga sebaliknya 
jika tingkah laku dan akhlak siswa baik itu belum tentu bisa meniru 
kepribadian seorang guru aqidah akhlak yang baik pula.Tetapi mayoritas 
siswa di sini jika kepribadian seorang guru aqidah akhlak  baik, akhlak siswa  
yang dimilikinya juga baik. 
 Di lingkungan sekolah para siswa memang bertingkah laku dan 
bersikap dengan baik di depan guru, tetapi kenyataannya setelah guru 
melakukan pengamatan pada siswanya di luar lingkungan sekolah, sikap 
siswa itu berbanding terbalik dengan sikapnya saat di sekolah. Seperti, di 
sekolah guru selalu memberikan penjelasan terutama bagi siswa putri untuk 
selalu menutup auratnya di sekolah maupun di luar sekolah, tetapi ada 
beberapa siswa yang tidak demikian.Kemudian siswa juga berbonceng-
boncengan dengan yang bukan muhrimnya, berkata kotor bahkan menggujing 
sesama teman dan ada juga yang diam-diam bertingkah laku tidak baik di 
sekolah.Seperti, siswa kurang bisa menghargai guru yang masih muda atau 
yang masih baru di sekolah itu, kemudian pada saat pembelajaran 
berlangsung ada siswa yang asik rame dikelas, ada juga yang pacaran pada 
waktu istirahat. 
Melihat permasalahan tersebut, akhlak menjadi penting pada era 
modernisasi saat ini.Hal-hal itulah menjadi permasalahan 
penting.Pembentukan akhlak sejak dini salah satu awal dari masalah tersebut 
dan tentunya memerlukan kesadaran dari pihak orang tua, guru dan 
masyarakat sekitar sekolah agar menciptakan generasi yang berakhlak mulia. 
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Oleh karena itupara  siswa memerlukan  peran  guru  Aqidah  Akhlak  
dalam  meningkatkan  akhlak  melalui  kepribadian  guru  yang  dapat  dilihat  
secara  langsung  oleh siswa, sehingga siswa menjadi mudah untuk 
dikendalikan. Dalam perannya sebagai guru aqidah akhlak yang menjadi 
contoh akhlak para siswa dengan kepribadianya, berkenaan dengan sikap, 
sifat, perilaku, ucapan, pakaian dan lain sebagainya dalam kehidupan sehari-
harinya, dengan jam pelajaran yang sedikit dan porsi pertemuan di kelas yang 
sedikit pula. 
Pembentukan akhlak juga penting bagi siswa, karena masa remaja 
adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa. 
Dan pada masa remaja rentan dengan kenakalan remaja, karena pada usia ini 
siswa masih labil dalam menentukan hal mana yang positif dan negatif atau 
mana yang baik dan buruk. Jadi akhlak disini merupakan benteng untuk 
menjaga diri dalam bertindak dan berbuat dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan beberapa uraian permasalahan diatas, perlu adanya kajian 
lebih lanjut yang membahas tentang bagaimana peran seorang guru Aqidah 
Akhlak dalam membentuk Akhlak yang baik kepada para siswa yang 
diajarnya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang masalah tersebut yang kemudian dituangkan dalam skripsi dengan 
judul “Hubungan Antara Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
dengan Akhlak Siswa Kelas XI IPA di MAN Sukoharjo”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latarbelakang masalah diatas, maka 
dapatdiidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Siswa belum menerapkan nilai – nilai yang ada dalam 
pendidikanakhlakyang seharusnya digambarkan dalam perilaku sehari – 
hari. 
2. Siswa belum sepenuhnya berakhlak baik. 
3. Rendahnya peran guru dalam menerapkan nilai – nilai pendidikan akhlak 
kepada para siswa. 
C. Batasan Masalah  
Pembatas masalah dalam penelitian ini merupakan tahap penentuan 
daerah penelitian. Adapun batas yang akan diteliti di MAN Sukoharjo. Dari 
permasalahan terdapat variabel sebagai berikut: Kompetensi Kepribadian 
Guru Aqidah Akhlakdengan akhlak siswa kelas XI IPA di MAN 
SukoharjoTahun Ajaran 2016/2017.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang ada, makarumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini diantara lain adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kompetensi kepribadian Guru Aqidah Akhlak di MAN 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017? 
2. Bagaimana akhlak siswa kelas XI IPA di MAN Sukoharjo tahun ajaran 
2016/2017? 
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3. Apakah ada hubungan Antara kompetensi kepribadian Guru Aqidah 
Akhlak dengan akhlak siswa Kelas XI IPA di MAN Sukoharjotahun 
ajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan daripada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui gambaran kompetensikepribadian Guru Aqidah 
Akhlak di MAN Sukoharjotahun ajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui gambaran akhlak siswa kelas XI IPA di MAN 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan kompetensi kepribadian 
Guru Aqidah Akhlak dengan akhlak siswa kelas XI IPA di MAN 
Sukoharjotahun ajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik dari 
segi teori maupun praktisi. 
1. Manfaat teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian 
yang berkaitan dengan hubungan Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah 
Akhlak dengan Akhlak Siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai 
Hubungan Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak dengan 
Akhlak Siswa. 
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b. Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan referensi ilmu pengetahuan mahasiswa tentang 
HubunganKompetensiKepribadian Guru Aqidah Akhlak dengan 
Akhlak Siswa. 
c. Bagi Instansi 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan 
untuk instansi yang terkait dan menjadi modal evaluasi dalam 
mengambangkan akhlak siswa kearah yang lebih baik melalui 
Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Kompetensi Kepribadian Guru 
a. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang mantab, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi siswa dan 
berakhlak mulia (Chaerul dan Heri, 2016: 32).Kompetensi 
kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 
membentuk kepribadian anak. 
Sedangkan kompetensi kepribadian menurut Khoiriyah 
(2014: 142) adalah kemampuan pribadi yang mantab stabil, dewasa, 
arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 
berakhlak mulia. Guru mempunyai komptensi kepribadian selain 
tertulis tersebut yang ditambah dengan kepribadian yang sesuai 
dengan ajaran-ajaran Islam.  
Faktor terpenting dari seorang guru adalah kepribadiannya. 
Karena dengan kepribadian itulah seorang guru bisa menjadi seorang 
pendidik dan Pembina bagi anak didiknya bahkan malaha sebaliknya 
malah menjadi perusak dan penghancur bagi masa depan anak 
didiknya. Faktor kepribadian akan semakin menentukan peranannya 
pada siswa yang masih kecil dan yang sedang mengalami 
keguncangan jiwa (Akmal Hawi, 2014: 56). 
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Daradjat dalam bukunya Akmal Hawi (2014: 56) mengatakan 
bahwa Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, sulit dilihat 
dan tidak bisa di ketahui secara nyata, yang dapat diketahui hanyalah 
penampilan dari segi luarnya misalnya: tindakan, ucapan, cara 
bergaul, berpakaian, cara menghadapi persoalan atau masalah yang 
baik atau ringan, setiap guru mempunyai  pribadi  masingmasing  
sesuai  dengan  ciri-ciri  pribadi  yang  ia  miliki.  Ciri-ciri  tersebut 
tidak  dapat  ditiru  oleh  guru  lain  karena  dengan  adanya  
perbedaan  ciri inilah maka kepribadian setiap guru itu tidak sama. 
Kepribadian seorang guru merupakan titik tumpu sebagai 
penyeimbang antara pengetahuan mengenai pendidikan dan 
ketrampilan melaksanakan profesi sebagai pendidik terutama dalam 
bidang pembelajaran, ketika titik tumpu itu kuat pengetahuan dan 
keahlian bekerja secara seimbang yang berakibat pada perubahan 
perilaku positif dalam pembelajaran (Muhamad Surya, 2013: 254). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Kepribadian 
merupakan suatu hal  yang  sangat  menentukan  tinggi  rendahnya  
kewibawaan  seorang  guru dalam  pandangan  anak  didik  dan  
masyarakat.Perananguru sebagai pendidik profesional  
sesungguhnya sangat kompliks, tidak terbatas pada saat 
berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas 
Sebagai guru Akidah Akhlak maka sewajarnya guru itu 
memiliki kepribadian  yang seluruh  aspek kehidupannya adalah 
“uswatun hasanah”. Pribadi guru adalah uswatun khasanah. Betapa 
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tingginya derajat seorang  guru  sehingga  wajarlah  bila  guru  diberi  
berbagai  julukan  yang tidak akan pernah ditemukan pada profesi 
lain serta bukan hanya memberikan pengetahuan dan ketrampilan 
tetapi guru juga seseorang yang patut dicontoh (Akmal Hawi, 2014: 
56). 
Dalam kehidupan sehari-hari, kata kepribadian digunakan 
untuk menggambarkan: (1) identitas diri, jati diri seseorang, seperti: 
“saya seorang yang terbuka” atau “saya seorang pendiam,” (2) kesan 
umum tentang diri anda atau orang lain, seperti “dia agresif” atau 
“dia jujur”, dan (3) fungsi fungsi kepribadian yang sehat atau 
bermasalah, seperti: “dia baik” atau “dia pendendam” (Syamsu 
Yusuf dan Juntika Nurihsan. 2007: 3). 
Dalam pengertian yang lain, kepribadian sering diartikan 
sebagai a social stimus value, atau dimaknai sebagai cara orang lain 
bereaksi, itulah kepribadian individu. Sementara Abin Syamsudin 
dalam buukunya Chaerul Rochman (2012: 32) mengartikan 
kepribadian sebagai kualitas perilaku individu yang tampak dalam 
melakukan penyesuaian dirinya terhadap lingkungan. 
Allport dalam bukunya Sumadi Suryabrata (1998: 2) 
beranggapan bahwa watak (character) dan kepribadian (personality) 
adalah satu dan sama, akan tetapi dipandang dari segi yang 
berlainan; kalau orang bermaksud hendak mengenakan norma-
norma, jadi mengadakan penilaian, maka lebih tepat digunakan 
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istilah “watak” dan kalau orang tidak memberikan penilaian, jadi 
menggambarkan apa adanya, maka dipakai isitilah “kepribadian”. 
Kepribadian merupakan satu set perilaku dan cirri-ciri 
kognitif, sifat (traits), atau kecenderungan (predisposisi) yang 
relative berlangsung secara terus menerus, dan dibawa sesorang 
dalam konteks kehidupannya serta saat berinteraksi dengan orang 
lain sehingga membedakannya dari orang lain (Matsumoto dalam 
bukunya Sarlito W Sarwono, 2015:93). 
Menurut M. Nur Ghufron (2014: 131) mengatakan bahwa 
kepribadian juga dibatasi dengan penyesuaian seseorang terhadap 
lingkungan yang khas dan konsisten, yang memberikan kepaanya 
keunikan perseorangan. Keseluruhan yang menentukan dan 
membedakan yang dibentuk oleh integrasi, pola-pola, dan  
kecenderungan-kecenderungan yang kurang lebih permanen, semua 
itu yang menentukan dan membeakan seseorang. 
Untuk menjadi guru yang berkompetensi, maka guru harus 
mengembangkan kepribadiannya yang meliputi: 
1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Berperan dalam masyarakat sebagai warga Negara yang berjiwa 
pancasila. 
3) Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi 
jabatan guru (Usman dalam buku Akmal hawi, 2014: 57) 
Dapat diambil kesimpulan bahwa kepribadian merupakan 
suatu kebulatan yang kompleks, disebabkan banyak faktor yang ikut 
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penentukan kepribadian. Makin tinggi kesadaran orang membentuk 
nilai-nilai akhlak dan tata fikir yang terpuji dan bercita ketuhanan 
dengan berfikir matang dalam menerima petunjuk ilahi dan kemauan 
kuat, makin besar pula kepribadian yang diperlihatkannya kepada 
orang lain. 
b. Kemampuan Pribadi Guru 
Adapun kemampuan pribadi guru dalam proses belajar 
mengajar secara rinici sebagai berikut (Wijaya dan Rusyan dalam 
buku Akmal Hawi, 2014: 62): 
1) Kemantapan integritas 
Seorang guru dapat dituntut untuk dapat bekerja secara teratur, 
tetapi kreatif dalam menghadapi pekerjaan seorang guru. 
2) Peka terhadap perubahan dan pembaruan 
Ini dimaksudkan agar apa yang dilakukan sekolahan tetap 
konsisten dengan kebutuhan zaman. 
3) Berfikir altrnatif 
Ini dimaksudkan untuk menghindari verbalisme dan 
absolutism.Untuk itu panduan belajar untuk setiap pelajaran 
harus di buat setiap semester. 
4) Adil, jujur dan objektif 
Sifat-sifat ini harus ditunjang dengan mengamalkan nilai-nilai 
moral, social, yang diperoleh dari kehidupan masyaratakat serta 
pengalaman belajar yang diperolehnya. 
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5) Berdisiplin dalam melaksanakan tugas 
Disiplin muncul dari kebiasaan hidup yang teratur serta 
mencintai menghargai pekerjaan. Disiplin memerlukan proses 
pendidikan untuk itu guru memerlukan pemahaman tentang 
landasan ilmu pendidikan. 
6) Ulet dan tekun bekerja 
Keuletan dan ketekunan bekerja tanpa mengenal lelah serta 
tanpa pamrih merupakan hal yang harus diperhatikan guru. 
7) Berusaha memperoleh hasil kerja ang sebaik-baiknya 
Guru diharapkan meningkatkan diri mencari cara baru agar 
mutu pendidikan selalu meningkat, pengetahuan yang 
dimilikinya selalu bertambah. 
8) Simpatik, lues, bijaksana sederhana dalam bertindak 
Guru harus simpatik karena sifat ini akan disenangi oleh siswa, 
jiwa siswa menyenangi gurunya sudah barang tentu 
pelajarannya akan disenangi. 
9) Bersifat terbuka 
Dengan dimiliknya sifat terbuka oleh guru maka demokrasi 
dalam belajar akan terlaksana sebab dengan demokrasi akan 
mendidik melatih siswa untuk bersifat terbuka pula 
10) Kreatif 
Artinya guru harus mampu melihat berbagai kemungkinan yang 
menurut perkiraannya sama-sama jitu, kreativitas itu erat sekali 
hubungannya dengan kecerdasan. 
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11) Berwibawa 
Dengan kewibawaan maka proses belajar mengajar akan 
terlaksana dengan baik, berdisiplin tertib. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pribadi guru tersebut harus ada saat proses belajar mengajar. 
Karena guru merupakan orang utama yang akan di contoh secara 
langsung pada siswa siswi nya di dalam kelas dan guru harus selalu 
konsisten terhadap perubahan serta pembaharuan di sekolah. 
c. Kompetensi Kepribadian Guru 
Kompetensi  kepribadian  adalah  kemampuan  personal  
yangmencerminkan  kepribadian  yang  mantap  dan  stabil,  
berakhlak  mulia  dewasa, arif, berwibawa serta menjadi teladan bagi 
peserta didik Kepribadian ini harus menjadi ciri khas atau karakter 
guru yang membedakan dari tugas profesi lainnya (Chaerul dan Heri, 
2012: 42-77): 
1) Pribadi yang disiplin 
Disiplin adalah kunci kesukssan seseorang, termasuk guru 
karena ia harus mmiliki pribadi yang disiplin tinggi. 
2) Pribadi yang jujur dan adil 
Pribadi yang jujur telah menghadap kearah yang tepat, saat dia 
menolak berfikir, bersikap, berperilaku tidak jujur dia sudah 
berada dalam perjalanan yang tepat. 
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3) Pribadi berakhlak mulia 
Akhlak mulia adalah perilaku yang didasar pada ajaran ajaran 
agama, norma-norma social, dan tidak brtentangan denganadat 
istiadat masyarakat setempat. 
4) Pribadi teladan 
Keteladanan dalam diri seseorang akan berpengaruh pada 
lingkungan akan memberi warna yang cukup besar di daerah 
tempat tinggalnya. 
5) Pribadi yang mantab 
Agar dapat menjalankan tugas professional dengan baiik, 
seorang guru harus memiliki kepribadian yang tenang dan 
mantab. 
6) Pribadi yang stabil 
Kestabilan emosi bagi seorang guru adalah sangat penting. Guru 
yang tidak pandai mengendalikan emosinya akan membawa 
dampak yang tidak baik. 
7) Pribadi dewasa 
Pribadi dewasa menjadi salah satu persyaratan guru atau tenaga 
pendidik. 
8) Pribadi yang arif dan penyabar 
Sikap sabar adalah hal yang penting dimiliki guru bahkan semua 
orang harus memiliki sikap sabar ini. 
9) Pribadi yang berwibawa 
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Berkaitan dengan wibawa guru harus memiliki kelebihan dalam 
merealisasikan nilai spiritual, emosional, social dan intelektual 
dalam pribadinya. 
10) Pribadi yang memiliki rasa percaya diri 
Percaya diri atau optimis adalah keadaan seseorang yang 
mampu mengendalikan serta menjaga keyakinan.Seorang guru 
yang efektif adalah seorang guru yang memiliki rasa percaya 
diri. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
Kepribadian tersebut harus ada pada diri guru. Karena guru 
merupakan faktor utama yang bisa mempengaruhi siswa didalam 
kelas, segala tingkah laku dan cara berbicara seorang guru pasti akan 
diperhatikan oleh siswa.  Karena kepribadian seorang guru sangat 
berpengaruh terhadap siswa maka seorang guru harus memiliki ciri 
kepribadian yang matang dan sehat. 
d. Ciri Kepribadian Guru 
Karena kepribadian guru sangat berpengaruh terhadap siswa, 
maka guru perlu memiliki ciri yang berkepribadian matang dan sehat 
(Allport dalam buku Suyanto dan Asep, 2013:16-17): 
1) Extension of the sense of self. Meningkatkan kesadaran diri dan 
melihat sisi lebih dan kurang diri. 
2) Warm relatednss to other. Mampu menjalin relasi yang hangat 
dengan orang lain. 
3) Self acceptance. Memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi. 
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4) Realistic perception of realty. Memiliki persepsi yang realitas 
terhadap kenyataan. 
5) Self objectification. Memiliki pemahaman akan diri sendiri. 
6) Unifying philosophy of life. Memiliki pedoman hidup untuk 
menyatukan nilai-nilai yang kuat dalam kehidupan. 
Dapat diambil kesimpulan, bila ciri-ciri di atas mampu 
mengaplikasikan dalam dunia pendidikan maka tidak menutup 
kemungkinan pembentukan siswa menjadi manusia seutuhkan 
(cerdas secara intelektual, emosional, dan spiritual) akan mudah 
terwujud. 
e. Kualitas Kepribadian Guru 
Kualitas kepribadian yang harus dimiliki seorang guru 
profesioinal yaitu sebagai berikut (Mohamad Surya, 2013: 254-257): 
1) Self Knowledge (Pengetahuan Mengebai Diri Sendiri) 
2) Competence (Kecakapan) 
3) Kesehatan Psikologis Yang Baik 
4) Trustworthiress (Dapat Dipercaya) 
5) Honesty (Kejujuran) 
6) Strength (Kekuatan) 
7) Kehangatan 
8) Active Responsiveness (Pendengar Yang Aktif) 
9) Kesabaran 
10) Sensitivitas (Kepekaan) 
11) Kebebasan 
24 
 
 
 
12) Kesadaran Holistik 
Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa  guru dituntut 
untuk mempunyai  kepribadian  yang  baik  sesuai  dengan  sifat-
sifat  yang  harus dimiliki  guru.  Guru  harus  mempunyai  
kompetensi  kepribadian  yang mampu menciptakan suasana 
lingkungan kondusif dan mengarah kepada yang positif. Guru juga 
diharapkan dapat melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengan 
baik. 
f. Tipe Kepribadian Guru 
Menurut Gunadi dalam Sjarkawi (2009)mengatakan bahwa 
penggolongan kepribadian yang sering dikenal dalam kehiupan 
sehari-hari yaitu: 
1) Tipe Sangunin 
Seseorang yang termassuk tipe ini memiliki cirri antara lain: 
memiliki banyak semangat, kekuatan, mempunyai gairah hidup, 
dapat membuat lingkungannya gembira dan senang. 
2) Tipe Flegmatik 
Seseorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: 
cenderung tenang, santai, mampu menatap dan intropektif. 
3) Tipe Melankolik 
Seseorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: 
terobsesi dengan karyanya yang paling bagus atau paling 
sempurna. 
4) Tipe Kolerik 
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Seseorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: 
cenderung berorientasi pada pekerjaan dan tugas. 
5) Tipe Asertif 
Seseorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: 
mampu menyatukan pendapat, ide, dan gagasan secara tegas. 
Sedangkan menurut M. Nur Ghufron (2014: 134-139) 
mengatakan bahwa penggolongan kepribadian yang sering dikenal 
dalam kehiupan sehari-hari yaitu: 
1) Neuroticism 
Tipe kepribadian inii bersifat kontradiktif dari hal yang 
menyangkut kestabilan emosi dan identik dengan segala bentuk 
emosi. 
2) Extrovert 
Merupakan dimensi yang menyangkut hubungan dengan 
perilaku suatu individu khususnya dalam hal kemampuan 
mereka menjalin hubungan dengan dunia luarnya. 
3) Agreeableness 
Perilaku prososial yang mana termasuk didalamnya adalah 
perilaku yang berorientasi pada altruism, rendah hati dan 
kesabaran. 
4) Conscientiousness 
Tipe kepribadian ini untu mengidentifikasi sejauh mana individu 
memiliki sikap yang hati-hati dalam mencapai sutau tujuan 
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tertentu yang termanifestasikan dalam sikap dan perilaku 
mereka. 
5) Openness to Experience 
Tipe kepribadian ini untu mengidentifikasi seberapa besar suatu 
individu memiliki ketertarikan terhadap bidang-bidang tertentu 
secara luas dan mendalam. 
2. Guru 
a. Pengertian Guru 
Menurut Akmal Hawi (2014: 41) guru adalah sangat penting 
karena ia akan menyampaikan ilmu pengetahuan yang tidak akan 
pernah rusak sampai kapan pun. Semula kata  guru  mengacu  pada  
seseorang  yang  memberikan  pengetahuan, keterampilan, atau 
pengalaman kepada orang lain, karena untuk menjadi guru harus 
mempunyai beberapa sifat diantaranya memiliki bakat dan kehlian, 
memiliki kepribadian yang baik dan memiliki mental dan fisik yang 
kuat. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam bukunya Heri 
Gunawan mengatakan bahwa guru adalah seorang yang 
pekerjaannya mengajar dan dimaknai sebagai tugas profesi.Maka 
untuk menjadi guru, seseorang harus memenuhi persyaratan 
prefesional tertentu, diantaranya memiliki kemampuan atau 
kompetensi kepribadian. Sedangkan menurut Yanurdi Syukur (2014: 
106) Guru merupakan ujung tombak kualitas pendidikan di 
Indonesia. 
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Tugas  pendidik  yang  utama  adalah  menyempurnakan, 
membersihkan,  menyucikan,  serta  membawakan  hati  manusia  
untuk mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT dan selain itu tugas 
guru meliputi mendidik, mengajar dan melatih (Manpan drajat, 
2014:49).Hal  tersebut  karena tujuan pendidikan Islam yang utama 
adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya.  Jika  pendidik  
belum  mampu  membiasakan  diri  dalam peribadatan  pada  peserta  
didiknya,  maka  ia  mengalami  kegagalan  dan tugasnya,  sekalipun  
peserta   didiknya  memiliki  prestasi  akademis  yang luar biasa.  
Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen pasal 1 ayat 1 dalam buku Chaerul Rochman (2012: 16) 
bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan 
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 
dasar dan menengah. 
Maka dapat disimpulkan bahwa guru sebagai pendidik 
professional yang memberi bimbingan atau bantuan kepada peserta 
didik dalam mengembangkan ilmu dan pengetahuan serta  mendidik 
peserta didik menjadi generasi berakhlakul karimah. 
Sjarkawi (2009: 30) mengatakan bahwa guru harus tetap jujur 
pada dirinya sendiri, tidak boleh meninggalkan nilai social, nilai 
moral dan nilai spiritual. Guru mempunyai hak untuk menentukan 
nilai mana yang akan dipakai atau ditinggalkan, tetapi guru harus 
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mengenal dirinya sendiri mengenai nilai-nilai yang dimilikinya dan 
mengikuti nilai-nilai itu dengan jujur. 
Guru merupakan sektor pendidikan yang paling utama dalam 
memajukan kehidupan bangsa, bila menggunakan teori system, 
segala sesuatu apat dirangkai menjadi tiga hal, yakni: input, proses 
dan output. Pada dunia pendidikan inputnya adalah siswa yang 
paling penting adalah guru., prosesnya adalah kegiatan pembelajaran 
dan output nya adalah kualitas kelulusan yang menjadi jaminan. 
(Manpan Drajat, 2014:39) 
Menurut Syamsu Yusuf  dan Juntika Nurihsan (2011: 7) 
sebabnya setiap guru perlu menatap dirinya dan memahami konsep 
dirinya, ia akan melihat bukan satu pribadi, tetapi ada tiga pribadi 
yaitu: 
1) Saya dengan konsep diri saya (self concept) 
2) Saya dengan ide diri saya (self idea) 
3) Saya dengan realita diri saya (self reality) 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
guru adalah orang yang memikul tanggung jawab pendidikan yang 
dibebankan oleh masyarakat  untuk membentuk dan membina 
karakter siswa, serta memberikan ilmu pengtahuan. Agar para siswa 
mempunyai bekal untuk hidup dimasa yang cukup. 
b. Syarat-syarat seorang guru pada SMA/MA memiliki 
Didalam  tugas  yang  mulia  itu  seorang  guru  juga  
berhadapan dengan  seperangkat  komponen  yang  terkait  dan  
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mempunyai  hubungan yang sangat penting dalam mendidik, untuk 
menuju pada satu titik optimal dari pengembangan segala potensi 
yang dimiliki anak didik. Dalam rangka menciptakan kondisi 
profesional bagi para pendidik, maka harus dilakukan beberapa hal 
yang berhubungan dengan keprofesionalannya.Guru yang efektif 
harus memenuhi syarat-syarat dan standar yang telah dikembangkan 
(Supardi, 2013: 83-99). 
1) Kualifikasi akaemik pendidikan minimal diploma empat/ S1 
2) Latar belakang pendidikan tinggi dengan progam pendidikan 
yang sesuai dengan mata pelajaran 
3) Sertifikasi jabatan guru untuk pendidikan SMA/MA 
4) Lulus dalam seleksi calon guru 
c. Sifat-sifat guru 
Menurut Supardi (2013: 83-99) sifat-sifat guru sebagai berikut : 
1) Suka menolong pekerjaan sekolah 
2) Periang dan gembira 
3) Bersahabat 
4) Menaruh perhatian dan memahami muridnya 
5) Berusaha agar pekerjaan menarik 
6) Tegas 
7) Tidak pilih kasih 
8) Tidak suka mengomel 
9) Pelajar benar-benar merasakan pembelajaran dari seorang guru 
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10) Mempunyai contoh yang dapat diambil dari pihak pelajar (E. 
Mulyasa dalam supardi, 2013: 85) 
Sedangkan Menurut Dedi Suherman dalam buku Supardi 
(2013: 85) seorang guru harus memiliki sifat sifat sebagai berikut : 
1) Persuasif 
Persuasif pendekatan psikologis yang dilakukan secara halus, 
lunak dan lembut yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
untuk mempengaruhi seseorang, sehingga orang tersebut dapat 
mengikuti dengan penuh pemahaman kemauan dan kesadaran 
sendiri. 
2) Edukatif 
Edukatif artinya segala apa yang diucapkan, sikap dan tindakan 
guru, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, baik di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat luas, 
hendaknya mengandung nilai pendidikan atau bersifat menidik. 
3) Normatif 
Normatif, artinya segala ucapan, sikap, dan tindakan guru sesuai 
dengan nilai-nilai moral, etika, norma agama dan aturan Negara. 
Guru yang bersikap normatif senantiasa patuh terhadap aturan 
hukum yang berlaku, taat terhadap  ajaran agama, menghindari 
segala tindakan amoral dan asusila. 
4) Dedikatif 
Dedikatif ialah selalu bersemangat penuh gairah, memiliki etos 
kerja, tidak tampak lelah dan tidak suka berkeluh 
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kesah.Dedikasi seorang guru didorong oleh rasa tanggung 
jawabnya terhadap kemajuan dan keberhasilan belajar peserta 
didik. 
5) Ilmiah 
Guru ilmiah adalah guru yang segala ucapan, sikap dan 
tindakannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya secara 
ilmiah. 
6) Demokratis 
Guru demokratis tidak bersikap otoriter dan doktrinitas, yang 
mana siswa hanya menuntut peserta didik untuk mengikuti kata-
katanya dipahami atau tidak oleh pesertan didik. 
7) Inovatif 
Guru yang inofatif disamping menerapkan teori-teori yang telah 
dikuasai, juga berusaha mencari penemuan-penemuan baru teori 
yang sudah ada, serta selalu menyampaikan hal-hal yang baru 
yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 
8) Kreatif 
Guru kreatif adalah selalu banyak ide, banyak akal, banyak 
gagasan-gagasan untuk mengatasi sesuatu yang dianggap kurang 
atau tidak ada. 
Menurut Al-Abrasy dalam buku Uhbiyati (2002: 127), seorang 
pendidik itu harus memiliki sifat-sifat tertentu agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik: 
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a) Memiliki sifat zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar 
karena mencari keridhaan Allah semata. 
b) Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa besar, sifat 
riya (mencari nama), dengki, permusuhan, perselisihan dan  
lain-lain sifat yang tercela. 
c) Ikhlas dalam pekerjaan. 
d) Keikhlasan dan kejujuran seorang guru didalam pekerjaannya 
merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya didalam tugas. 
e) Seorang guru harus bersifat pemaaf kepada muridnya. 
f) Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti cintanya 
terhaap anak-anaknya sendiri. 
g) Seorang guru harus mengtahui rabiat, pembawaan, adat 
kebiasaan, rasa dan pemikiran murid-muridnya. 
h) Seorang guru harus menguasai mata pelajaran yang akan 
diberikan kepada murid-muridnya. 
Dengan demikian tanggung jawab seorang guru adalah selain 
sebagai pengajar.Tanggung jawab seorang guru juga seperti 
tanggung jawab orang tua terhadap anaknya yaitu membntuk 
perilaku siswa, membina akhlaknya dan mengasihinya. 
d. Standar guru yang harus dimiliki guru 
Menurut Mulyasa dalam buku Supardi(2013: 83-99) Standar 
guru yang harus dimiliki guru sebagai berikut: 
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1) Standar mental; guru harus memiliki mental yang sehat, 
mencintai, mengabdi dan memiliki dedikasi yang tinggi  pada 
tugas dan jabatannya. 
2) Standar moral; guru harus memiliki budi pekerti luhur dan sikap 
moral yang tinggi. 
3) Standar social; guru harus memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dan bergaul dengan masyarakat lingkungannya. 
4) Standar spiritual; guru harus beriman kepaa Tuhan Yang Maha 
Esa, yang diwujudkan dalam ibadah dan kehidupan sehari-hari. 
5) Standar intelektual; guru harus memiliki pengetahuan  dan 
ketrampilan yang memadai agar dapat melaksanakan tugas dan 
kewajiban dengan baik dan professional. 
6) Standar fisik; guru harus sehat jasmani, dan berbadan sehat tidak 
mempunyai penyakit menular yang membahayan diri, peserta 
didik dan lingkungan. 
7) Standar psikis; guru harus sehat rohani artinya tidak memiliki 
gangguan jiwa ataupun kelainan yang dapat mengganggu 
pelaksanaan tugas profesionalnya. 
Standar guru yang harus dimiliki guru tersebut harus 
terpenuhi, karena merupakan tanggung jawab terhadap dirinya 
sendiri, siswa dan kepada orang tua. Guru dapat melaksanakan 
tugas tersebut sehingga menjalankan kewajiban dengan baik dan 
professional. 
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e. Metode Guru Dalam Kelas 
1) Menjadi kreatif dalam kelas 
2) Menciptakan kelas yang aman dan nyaman 
3) Mengukur seberapa besar keterlibatan siswa dalam tugas yang ia 
berikan 
4) Jadikan lima menit terakhir pembelajaran untuk merangkum 
5) Menciptakan budaya menjelaskan, bukan menjawab dengan 
betul. (Ida Zusnani, 2013: 157-161) 
Dari uraian diatas  bahwa metode pembelajaran adalah suatu 
teknik yang dipergunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 
sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penerapan metode 
pembelajaran sebenarnya juga tergantung pada kereatifitas guru. 
f. Peran Yang Harus Dimiliki Guru 
Begitu banyak peranan guru sebagai seorang pendidik dalam 
kerangka peningkatan kualitas yang tentunya sangat ditentukan oleh 
kualitas guru itu sendiri. Terselenggara pendidikan yang bermutu, 
sangat ditentukan oleh guru-guru yang bermutu pula, yaitu guru 
yang dapat menyelenggarakan tugas-tugas secara memadai (Denda 
Surono Prawiroamojo dalam buku Supardi, 2013: 92): 
1) Guru sebagai pendidik 
Sebagai pendidik guru merupakan teladan, panutan dan tokoh 
yang akan diidentifikasikan oleh peserta didik. Kedudukan 
sebagai pendidik menurut guru untuk membekali  diri dengan 
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pribadi yang berkualitas berupa tanggung jawab, kewibawaan, 
kemandirian dan kedisiplinan. 
2) Guru sebagai pengajar 
Peran guru sebagai pengajar, seiring dengan  kemajuan 
perkembangan kemnajuan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih 
menuntut ilmu berperan sebagai fasilitator dan mediator 
pembelajaran yang menurut guru merancang kegiatan 
pembelajaran yang mengarahkan  peserta didik melakukan 
kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajarnya 
sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang 
tersedia tanpa menjadikan guru sebagai sumber belajar yang 
utama. 
3) Guru sebagai pembimbing 
Sebagai pembimbing guru mendampingi dan memberikan 
arahan kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan pada diri siswa baik meliputi aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotorik serta pemberian kecakapan hidup 
kepada siswa baik akademik, vokasional, social maupun 
spiritual. 
4) Guru sebagai pelatih 
Dalam memberikan pelatihan guru harus memperhatikan 
kompetensi dasar yang hendak dicapai, materi pembelajaran, 
perbedaan individu, latar belakang budaya, dan lingkungan 
tmpat siswa tinggal. 
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5) Guru sebagai penasihat 
Dalam menjalankan perannya sebagai penasihat guru harus 
dapat memberikan konseling sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
siswa, dan memberikan solusi terhadap permasalahan masalah 
yang dihadapi. 
6) Guru sebagai model dan teladan 
Guru sebagai model dan teladan bagi peserta didik. Dengan 
keteladanan yang diberikan orang-orang menempatkan ia 
sebagai figur yang dijadikan teladan. Sifat-sifat positif yang ada 
pada guru merupakan modal yang dapat dijadikan sebagai 
teladan, seperti tekun belajar, rajin belajar, bertanggung jawab 
dan sebagainya. Sebaliknya sifat-sifat negatif yang ada pada 
guru akan dijadikan model atau teladan dikalangan siswa. 
7) Guru sebagai korektor 
Guru rsebagai korektor dimana guru harus mmbedakan mana 
nilai baik dan mana yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini 
harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. 
8) Guru sebagai organisator 
Guru sebagai organisator adalah sisi lain dari peran yang 
diperlakukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki 
kegiatan pengelolaan akademik, membuat dan melaksanakan 
progam pembelajaran, menyusun tata tertib sekolah, menyusun 
kalender akademik, dan sebagainya. 
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9) Guru sebagai motivator 
Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong anak didik 
agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan  
motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang 
melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun 
prestasinya di sekolah. 
10) Guru sebagai fasilitator 
Guru sebagai fasilitator berarti guru hendaknya dapat 
menyediakan fasilitas yang memungkinkan memudahkan 
kegiatan belajar anak didik 
11) Guru sebagai pengelola kelas 
Guru sebagai pengelola kelas hendaknya dapat mengelola kelas 
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak 
didik dan guru dalam rangka transfer bahan pelajaran dari guru. 
12) Guru sebagai mediator 
Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam 
berbagai bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun 
material. 
13) Guru sebagai evaluator 
Guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi seorang evaluator 
yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang 
menyentuh aspek ekstrinsik. 
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Dengan demikian guru dalam proses pembelajaran 
mempunyai peran yang sangat penting meski bagaimanapun 
hebatnya kemajuan teknologi, peran guru tetap diperlakukan. 
Teknologi yang memudahkan siswa mencari dan mendapatkan 
informasi dan pengetahuan tidak mungkin  menggantikan peran 
guru. 
Jadi dapat dikatakan guru yang menguasai kompetensi 
kepribadian akan sangat membantu upaya pengembangan karakter 
siswa. Dengan menampilkan sebagai sosok yang bisa digugu 
(didengar nasehatnya) dan ditiru (diikuti), secara psikologis anak 
cenderung merasa yakin dengan apa yang sedang diajarkan oleh 
guru. Selain itu menentukan keberhasilan guru itu sendiri, 
kepribadian guru juga akan menentukan keberhasilan anak 
didiknya. 
 
3. Aqidah Akhlak 
a. Pengertian Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak ini merupakan cabang dari 
Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama Islam adalah suatu 
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 
dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh, lalu menghayati 
tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 
Islam menjadi pandangan hidup (Abdul Majid, 2005:130) 
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Menurut Rosihon Anwar, (2014: 201) mengatakan bahwa 
akidah adalah gudang akhlak yang kokoh. Ia mampu menciptakan 
kesadaran diri bagi manusia untuk berpegang teguh kepada norma 
dan nilai-nilai akhlak yang luhur. Akhlak mendapatkan perhatian 
istimewa dalam akidah islam. 
Aqidah berasal dari kata aqada-ya‟qidu-„aqdan-
„aqidatan.Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh.Setelah 
terbentuk menjadi aqidah berarti keyakinan.Jadi keyakinan itu 
tersimpul dengan kokoh di dalam hati (Yunahar Ilyas, 
2009:1).Sedangkan menurut Syahminan Zaini, (1983: 51) Aqidah 
merupakan sesuatu yang telah dipercayai/ diyakini benar/ sungguh. 
Menurut Heny Narendrary, (2009: 7) Akhlak adalah kata 
jamak  yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku. Sedangkan 
menurut Abudin Nata (2013: 209) mengatakan bahwa akhlak mulia 
dapat diartikan sebagai proses internalisasi nilai-nilai akhlak mulia 
kedalam diri peserta didik, sehingga nilai-nilai tersebut tertanam kuat 
dala pola piker (midset), ucapan dan perbuatannya serta dalam 
interaksinya dengan Tuhan, manusia dan lingkungan alam jagat rayat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Aqidah dan akhlak keduanya 
mempunyai hubungan yang sangat erat.Akidah berarti akar dan 
pokok agama.Sedangkan akhlak merupakan sikap hidup kepribadian 
manusia dalam menjalankan kehidupannya yang dilandasi oleh akiah 
yang kokoh.Dengan akidah akhlak merupakan manifestasi dari 
keimanan yaitu akidah. 
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b. Fungsi dan Ruang Lingkup Aqidah Akhlak 
Pendidikan dan pembelajaran merupakan sarana paling efektif 
untuk menanamkan nilai moral dan sikap mental yang luhur pada 
peserta didik. Aqidah Akhlak sebagian salah satu dari pendidikan 
agama islam yang mengandung pengertian, pengetahuan, pemahaman 
dan penghayatan tentang keyakinan atau kepercayaan dalam islam 
yang menetap dan melekat dalam hati. Berfungsi sebagai pedoman, 
pandangan hidup, perkataan dan amal perbuatan siswa dalam segala 
segi kehidupan sehari-hari. 
4. Akhlak  
a. Pengertian Akhlak 
Rosihon Anwar (2010: 12) mengatakan bahwa perumusan 
pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya 
hubungan baik antara Khaliq dan makhluq dan antara makhluk dan 
makhluq. Perkataan ini dipetik dari kalimat yang tercantum (Q.S. Al-
Qalam: 4): 
 ُٖ ١ِظَػ ٍُكٍُخ ٰٝ ٍَََؼٌ َهَِّٔإ َٚٗ  
Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi 
pekerti yang luhur” (Depag RI, 2007: 564) 
Akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan 
dengan mudah dan spontan tanpa dipikir atau direnungkan 
lagi.Dengan demikian akhlak pada dasarnya adalah sikap yang 
melekat pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam 
tingkahlaku atau perbuatan (Khozin, 2013: 126). 
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Dari definisi yang dikemukakan diatas  maka dapat diambil 
pengertian akhlak adalah kehendak yang tetap dalam jiwa manusia 
yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan dengan 
mudah sehingga menjadilah ia suatu perbuatan yang terbiasa. 
Ismatu Ropi (2012: 96) mengemukakan bahwa akhlak adalah 
watak dan karakter yang melekat pada diri seseorang dank karena 
sifatnya spontan, akhlak juga bisa disebut moral, yakni moral-moral 
yang mengatur perilaku manusia berdasarkan sumber-sumber 
tertentu.Sumber-sumber ini bisa berupa adat istiadat, kepercayaan, dan 
ajaran agama. 
Akhlak merupakan mutiara hidup yang dapat membedakan 
makhluk manusia dengan makhluk lainnya, sebab seandainya manusia 
tanpa akhlak, maka akan hilanglah derajat kemanusiaannya sebagai 
makhluk Allah yang paling mulia dan turunlah derajat binatang, 
bahkan tanpa akhlak manusia akan lebih hina, lebih jahat dan lebih 
buas dari binatang buas (Hery Narendrany, 2009:17) 
Menurut Muslim Nurdin dalam buku Manpan Drajat (2014: 
19) akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan 
manusia di atas muka bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran 
islam yang berpedoman kepada Al-Qur‟an dan Al-Sunnah Nabi 
Muhamma Saw sebagai sumber utama dan ijtihad sebagai sumber 
berfikir Islami. 
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Bertolak dari pengertian diatas maka akhlak manusia dapat 
beragam, sebagaimana firman Allah SWT Q.S. Al-Lail: 4: 
  ٰٝ َّزَشٌَ ُۡ ُى١َۡؼَع َّْ ِإٗ 
Artinya: “Sesungguhnya usaha kamu hai manusia, pasti amat 
beragam” (Depag RI, 2007: 595) 
Baik dan buruk akhlak manusia sangat tergantung pada tata 
nilai yang dijadikan pijakan. Akhlak tidak akan Nampak 
dalamperilkau tanpa mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan oleh 
Allah SWT. (Hawa dalam buku Marzuki, 2012: 175). 
Sedangkan menurut Abudin Nata (2013: 209) mengatakan 
bahwa akhlak mulia dapat diartikan sebagai proses internalisasi nilai-
nilai akhlak mulia kedalam diri peserta didik, sehingga nilai-nilai 
tersebut tertanam kuat dala pola piker (midset), ucapan dan 
perbuatannya serta dalam interaksinya dengan Tuhan, manusia dan 
lingkungan alam jagat rayat. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan suatu 
perbuatan secara spontan tanpa ada dorongan dari luar terhadap 
sesama manusia. Jika perbuatan yang dimunculkan sesuai dengan 
ajaran agama dan akal maka itu tergolong akhlak yang biak dan 
apabila sebaliknya maka perbuatan tersebut termasuk yang buruk. 
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b. Macam-Macam Akhlak 
Menurut Rosihon Anwar (2010: 30) Macam-macam akhlak 
berdasarkan sifatnya, akhlak terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah (akhlak 
yang mulia), diantaranya: 
a) Ridho kepada Allah SWT 
Menerima semua yang terjadi atas dirinya dengan lapang 
dada.Dan ridha kepada segala perintah-Nya. 
(Q.S.Hud: 6) 
 بَ٘ ََّشَمزۡغ ُِ  ُُ ٍََۡؼ٠ َٚ  ب َٙ ُلۡصِس ِ َّللَّٱ ٍََٝػ َِّلَّإ ِعَۡسۡلۡٱ ِٟف ٖخَّٓثَاد ٓ ِ  ب َِ َٚ
 ُو ۚب َٙ ََػد ۡٛ َزۡغ ُِ َٚ ٖٓ ١ِج ُِّ  ٖت
َٰزِو ِٟف ًّّٞٙ  
Artinya : “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan 
Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam 
Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh)” (Depag RI, 
2007: 221) 
 
b) Cinta dan beriman kepada Allah SWT 
Sebagai hasil dari ma‟rifatullah, bahwa ketahuilah kalau 
keagungan Allah itu membawa kepada manusia untuk khauf 
kepada Allah.(QS. Al Imran: 31) 
 ُِٔٛؼِجَّرٲَف َ َّللَّٱ َْ ُّٛجُِحر ُۡ ُزُٕو ِْإ ًۡ ُل ُۚۡ ُىَثُُٛٔر ُۡ َُىٌ ۡشِفَۡغ٠ َٚ  ُ َّللَّٱ ُُ ُىۡجِجُۡح٠ ٟ
 ُّٞ ١ِح َّس ّٞسُٛفَغ ُ َّللَّٱ َٖٚٔ  
 
Artinya : “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha 
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Pengampun lagi Maha Penyayang” (Depag RI, 
2007: 50) 
 
 
c) Beriman kepada Malaikat, Kitab, Rasul, hari Kiamat, takdir 
Meyakini sepenuh hati bahwa Allah telah menciptakan 
sebagala makhluk ghaib diutus untuk melaksanakan perintah-
Nya.(QS.Al-Baqarah: 177) 
 ُج ُٚ  ْا ٌُّٛ َٛ ُر َْأ َِّشج
ٌۡ ٱ َظ١ٌَّۡ َِّشج ٌۡ ٱ َّٓ ِى ٌَٰ َٚ  ِةِشۡغ َّ
ٌۡ ٱ َٚ  ِقِشۡش َّ
ٌۡ ٱ ًَ َجِل ُۡ ُى َ٘ ٛ
 ِّ١ِجٌَّٕٱ َٚ  ِت
َٰزِى ٌۡ ٱ َٚ  ِخَِىئ
ٓ ٍَٰ َّ ٌۡ ٱ َٚ  ِشِٓخۡلۡٱ َِ ۡٛ َ١
ٌۡ ٱ َٚ  ِ َّللَّٲِث َٓ َِ اَء ۡٓ َِۧ َٝراَء َٚ  َٓ
 ًِ ١ِجَّغٌٱ َٓ ۡثٱ َٚ  َٓ ١ِى َٰغ َّ
ٌۡ ٱ َٚ  ٰٝ َّ
َٰزَ١ ٌۡ ٱ َٚ  ٰٝ َثُۡشم
ٌۡ ٱ ٞ ِٚ َر ِٗۦِّجُح ٰٝ ٍََػ َيب َّ
ٌۡ ٱ 
 َْ ُٛفٛ ُّ ٌۡ ٱ َٚ  َح ٰٛ َو َّضٌٱ َٝراَء َٚ  َح ٰٛ ٍَ َّظٌٱ ََ بََلأ َٚ  ِةبَل ِّشٌٱ ِٟف َٚ  َٓ ١ٍِ ِٓئبَّغٌٱ َٚ
 َٓ ١ِح َٚ  ِٓءا َّش َّضٌٱ َٚ  ِٓءبَعۡأَج
ٌۡ ٱ ِٟف َٓ ٠ِشِج َّٰظٌٱ َٚ  
ْْۖاُٚذ َٙ َٰػ َارِإ ُۡ ِ٘ ِذ ۡٙ َؼِث
ُٛمَّز ُّ ٌۡ ٱ ُُ ُ٘  َهِئ
ٓ ٌَٰ ْٚ ُ أ َٚ  
ْْۖاَُٛلذَط َٓ ٠ِزٌَّٱ َهِئ
ٓ ٌَٰ ْٚ ُ أ ِِۗطۡأَج ٌۡ ٱ َْٔ١١  
Artinya : “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, 
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa” (Depag RI, 2007: 27) 
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d) Taat beribadah 
Tunduk, patuh dan merendahkan diri hanya kepada 
Allah.Menjahui larangan-Nya dan melaksanakan perintah-Nya. 
(Q.S. Al Isra': 23) 
 َّٓ َُغٍۡج٠َ ب َِّ ِإ ًۚبٕ َٰغِۡحإ ِٓ ٠َۡذٌِ َٰٛ
ٌۡ ٲِث َٚ  ُٖبَّ٠ِإ ٓ َِّلَّإ ْا ٓٚ ُُذجَۡؼر ََّلَّأ َهُّثَس ٰٝ َضَل َٚ
 ٌَّ ًَُمر َلََف ب َّ ُ٘ َلَِو ۡٚ َأ ٓب َّ ُ٘ ُذََحأ َشَجِى ٌۡ ٱ ََنذِٕػ ب َّ ُ٘ ۡش َٙ ٕۡ َر َلَّ َٚ  ُّٖفأ ٓب َّ ُٙ
 ب ّا ٠ِشَو الَّ ۡٛ َل ب َّ ُٙ ٌَّ ًُل َٕٖٚ  
Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia” 
(Depag RI, 2007: 282) 
 
e) Selalu menempatijanji 
Pengakuan yang mengikat diri sendiri terhadap suatu ketentuan 
yang harus ditepati atau dipenuhi.(QS. Al-Ahzab: 23) 
 ٰٝ َضَل ٓ َِّ  ُُٙ ٕۡ ِّ َف ِْۖٗ ١ٍَۡ َػ َ َّللَّٱ ْاُٚذ َٙ َٰػ ب َِ  ْاَُٛلذَط ّٞيبَجِس َٓ ١ِٕ ِ ۡؤ ُّ ٌۡ ٱ َٓ ِّ
 الَ٠ِذَۡجر ْاُٛ ٌَّذَث ب َِ َٚ  ُْۖشَِظزٕ٠َ ٓ َِّ  ُ ُٙ ٕۡ ِ َٚ  ۥَُٗجۡحَٕٖٔ  
Artinya : “Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang 
yang menepati apa yang telah mereka janjikan 
kepada Allah; maka di antara mereka ada yang 
gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang 
menunggu-nunggu dan mereka tidak merubah 
(janjinya)” (Depag RI, 2007: 418) 
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f) Selalu berkata Jujur 
Suatu perilaku yang mencerminkan adanya kesesuaian antara 
hati, perkataan dan perbuataan. 
 ُي َّٚ َلۡبَف :  : يبل ََّ ِ َْ َ َُّصَلّى اللهُ عَلَيْه َّٟ ِجٌَّٕا ٓػ ٕٗػ َّللَّا ٟضس ٍدُٛؼْغ َِ  ِٓ ْثا َٓػ«بَِّٔإ 
 ْذ َّظٌ  ِذ ْٙ َ١َل بَىٌِئ٠ بَِّٔإ َٚ ِّشِجٌْ  َّشِجٌْ  ِذ ْٙ ٠َ بَىٌِئ٠  ِخََّٕجٌ  ًَ ُج َّشٌبَِّٔإ َٚ  ُذْظ١ٌ 
 َذْٕ ِؼََجزُى١ىَّزَُحل  ِّذِظ ِٙ ٌٍَّا  ً بم٠ بَِّٔإٚ  َثِزَىٌْ ِذ ْٙ ١َ  ِسُٛجفٌبَىٌِئ٠ بَِّٔإ َٚ  ِئ٠ِذ ْٙ َ٠َسُٛجفٌ 
 ًبثاَّزَو ِ َّللَّا َذْٕ ِػ ََتزُى٠ َّٝزَح ُةِزَْى١ٌَ ًَ ُج َّشٌا َّْ ِإ َٚ  ِسبٌَّٕبَىٌ»ٗ١ٌٍؼمفزِ  
Artinya: Dari Ibnu Mas‟ud ra dari Nabi SAW, sabdanya: 
“Sesungguhnya Kejujuran itu menunjukkan kepada 
kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu 
menunjukkan ke syurga dan sesungguhnya seseorang 
selalu berbuat jujur sehingga dicatatlah di sisi Allah 
sebagai seorang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta 
itu menunjukkan kepada Kejahatan dan 
sesungguhnya Kejahatan itu menunjukkan kepada 
neraka dan sesungguhnya seseorang  yang selalu 
berdusta maka dicatatlah di sisi Allah sebagai 
seorang yang pendusta.” (Muttafaq „alaih) (Ibnu 
Mas‟ud, 2010: 200) 
g) Berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan 
Suatu aturan atau tata cara yang berkembang secara turun 
temurun dalam suatu budaya dimasyarakat. 
(Q.S Luqman : 6) 
 ِش١َۡغِث ِ َّللَّٱ ًِ ١ِجَع َٓػ ًَّ ُِض١ٌِ  ِث٠ِذَح ٌۡ ٱ َٛ ۡٙ ٌَ  َِٞشزۡشَ٠ ٓ َِ  ِطبٌَّٕٱ َٓ ِ َٚ
 ّٓٞ ١ ِٙ ُِّ  ّٞةَازَػ ُۡ ُٙ ٌَ َهِئ
ٓ ٌَٰ ْٚ ُ أ ۚا ًٚ ُضُ٘  بَ٘ َزِخَّز٠َ َٚ  ُٖ
ٍۡ ِػٙ  
Artinya: Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna 
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah 
tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu 
olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab 
yang menghinakan (Depag RI, 2007: 411) 
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h) Qana‟ah (rela terhadap pemberian Allah SWT) 
Sikap rela menerima dan merasa cukup atas hasil yang 
diusahakannya serta menjauhkan diri dari rasa tidak puas dan 
perasaan kurang. 
(QS. Al Baqarah : 155) 
 ِي َٰٛ ِۡ َ ۡلۡٱ َٓ ِّ  ٖضۡمَٔ َٚ  ِعُٛج
ٌۡ ٱ َٚ  ِف ۡٛ َخ
ٌۡ ٱ َٓ ِّ  ٖء ٟۡ َشِث ُُىَّٔ َٛ ٍَُۡجٌَٕ َٚ
 َٓ ٠ِِشج َّٰظٌٱ ِش ِّشَث َٚ  ِِۗد َٰش َّ َّثٌٱ َٚ  ُِظفَٔۡلۡٱ َٚٔ٘٘  
Artinya : Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 
harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar (epag RI, 
2007: 25) 
 
i) Tawakal (berserah diri) 
Berserah diri kepada Allah dalam menghadapi atau menunggu 
hasil suatu pekerjaan. 
Dasar akhlak berupa tawakal adalah Q.S. Ali-Imran: 159: 
 ْاٛ ُّضَفَٔلَ ِت ٍۡ َم ٌۡ ٱ َع١ٍِ َغ بًَّظف َذُٕو ۡٛ ٌَ َٚ  ْۖ ُۡ ُٙ ٌَ  َذٌِٕ  ِ َّللَّٱ َٓ ِّ  ٖخ َّ ۡحَس ب َّ َِجف
 َاِرئَف ِْۖش ِۡ َ ۡلۡٱ ِٟف ُۡ ُ٘ ۡس ِٚ بَش َٚ  ُۡ ُٙ ٌَ  ۡشِفَۡغزۡعٱ َٚ  ُۡ ُٙ ٕۡ َػ ُفۡػٲَف َْۖهٌِ ۡٛ َح ۡٓ ِ
 ِّو َٛ َز ُّ
ٌۡ ٱ ُّتُِح٠ َ َّللَّٱ َّْ ِإ ِۚ َّللَّٱ ٍََٝػ ًۡ َّو َٛ َزَف َذ ِۡ َضَػ َٓ ١ٍِٔ٘١  
Artinya:“Kemudian apabila engkau telah 
membulatkantekadmakabertawakallah kepada Allah. 
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 
bertawakal.”(Depag RI, 2007: 52)  
j) Syukur 
Pengakuan terhadap nikmat yang telah dikaruniakan oleh 
Allah yang disertai dengan ketundukan kepadanya. 
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Berkaitan dengan bersyukur Allah berfimanQ.S.Al-Baqarah: 
152: 
 ِْ ُُٚشفَۡىر َلَّ َٚ  ٌِٟ  ْاُٚشُىۡشٱ َٚ  ُۡ ُوۡشُوَۡرأ ٟٓ ِٔ ُٚشُوۡرٲَفٕٔ٘ 
Artinya:“Maka ingatlah kamu kepada-ku, Aku pun akan ingat 
kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah 
kamu ingkar kepada-Ku” (Depag RI, 2007: 25) 
 
k) Tawadhu‟ (merendahkan diri) 
Ketundukan kepada kebenaran dan menerimanya dari 
kebenaran dari siapa pun datangnya.(QS. Al-Qashas: 83) 
 اّٛ ٍُُػ َْ ُٚذ٠ُِش٠ َلَّ َٓ ٠ِزٍَّ ٌِ  ب َٙ ٍَُؼۡجَٔ  ُحَشِٓخۡلۡٱ ُساَّذٌٱ َه ٍۡ ِر َلَّ َٚ  ِعَۡسۡلۡٱ ِٟف ا
 َٓ ١ِمَّز ُّ ٍۡ ٌِ  ُخَجِم َٰؼ ٌۡ ٱ َٚ  ۚا ادبَغَف٣ٖ  
Artinya : Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang 
yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang 
baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa 
(Depag RI, 2007: 385)  
 
2) Akhlak mazhmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyiyah (akhlak 
yang jelek), diantaranya: 
a) Kufur 
Sikap mengingkari atau tidak percaya kepada Allah dan Rasul-
Nya.(QS.Al Baqarah:152) 
 ْاُٚشُىۡشٱ َٚ  ُۡ ُوۡشُوَۡرأ ٟٓ ِٔ ُٚشُوۡرٲَف  ِْ ُُٚشفَۡىر َلَّ َٚ  ٌِٟٕٔ٘  
Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, 
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku” 
(Depag RI, 2007: 25) 
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b) Syirik 
Perbuatan yang menyamakan sesuatu selain Allah dan 
disandarkan pada Allah dalam hal rububiyyah dan ululhiyyah. 
Dasar berbuat syirik(Q.S. Al-Kahfi : 110) 
 َْ بَو ٓ َّ َف 
ْۖ ّٞذِح َٰٚ  ّٗٞ
ٌَِٰإ ُۡ ُى ُٙ
ٌَِٰإ ٓب َّ ََّٔأ َّٟ ٌَِإ ٓ ٰٝ َحُٛ٠ ُۡ ُُىٍۡث ِّ  ّٞشَشَث ۠بََٔأ ٓب َّ َِّٔإ ًۡ ُل
 َّ ۡؼَ١ ٍۡ َف ِٗۦِّثَس َٓءبَمٌِ  ْاُٛجَۡش٠ ا َۢذََحأ ٓۦ ِٗ ِّثَس َِحدبَجِؼِث ۡنِشُۡش٠ َلَّ َٚ  ب احٍِ َٰط الَ َّ َػ ًۡ
ٔٔٓ 
Artinya: “Barang siapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya 
makahendaklah dia mengerjakan kebajikan dan 
janganlah diamempersekutukan dengan sesuatu pun 
dalam beribadah kepadaTuhannya.” (Depag RI, 2007: 
304) 
c) Murtad 
Sikap mengganti atau meninggalkan suatu agama yang 
dilakukan seseorang, sehingga ia menjadi ingkar terhadap 
agama yang diyakini sebelumnya.(QS. Al-Munafiqun:8) 
 ََػۡلۡٱ َّٓ َجِشُۡخ١ٌَ ِخَٕ٠ِذ َّ ٌۡ ٱ ٌَِٝإ ٓبَٕۡؼَج َّس َِٓئٌ َْ ٌُُٛٛمَ٠ ِ َِّللَّ َٚ  
ََّۚيَرۡلۡٱ ب َٙ ٕۡ ِ  ُّض
 َْ ٛ ُّ ٍَۡؼ٠َ َلَّ َٓ ١ِمِف َٰٕ ُّ ٌۡ ٱ َّٓ ِى
ٌَٰ َٚ  َٓ ١ِٕ ِ ۡؤ ُّ
ٍۡ ٌِ َٚ  ِٗۦ ٌِ ُٛعَشٌِ َٚ  ُح َّضِؼ
ٌۡ ٱ٣  
Artinya : “Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita telah 
kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat 
akan mengusir orang-orang yang lemah dari 
padanya". Padahal kekuatan itu hanyalah bagi 
Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang 
mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada 
mengetahui.“ (Depag RI, 2007: 554) 
 
 
 
 
50 
 
 
 
d) Fasik 
Seseorang yang menyaksikan, tetapi tidak meyakini dan 
melaksanakannya.(QS. Al-Baqarah :99) 
 َْ ُٛمِغ َٰف ٌۡ ٱ َّلَِّإ ٓب َٙ ِث ُُشفۡى٠َ ب َِ َٚ  ْٖۖذ َٰٕ ِّ١َث ِۢذ ٰ٠َاَء َه١ٌَِۡإ ٓبَٕ
ٌۡ َضَٔأ ۡذَمٌَ َٚ١١  
Artinya : “Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan tak ada yang 
ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang 
fasik.” (Depag RI, 2007: 15) 
e) Riya‟ 
Melakukan segala sesuatu ibadah dengan niat hanya ingin dipuji 
manusia.(QS. An Nisa :142) 
 ِح ٰٛ ٍَ َّظٌٱ ٌَِٝإ ْا ٓٛ ُِ بَل َارِإ َٚ  ُۡ ُٙ ُػِذ َٰخ َٛ ُ٘ َٚ  َ َّللَّٱ َْ ُٛػِذ َُٰخ٠ َٓ ١ِمِف َٰٕ ُّ
ٌۡ ٱ َّْ ِإ
 َ٠ َلَّ َٚ  َطبٌَّٕٱ َْ ُٚٓءاَُش٠ ٰٝ ٌَبَغُو ْاٛ ُِ بَل الَ١ٍِ َل َِّلَّإ َ َّللَّٱ َْ ُٚشُوۡزٕٔٗ  
Artinya : Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila 
mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan 
malas.Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di 
hadapan manusia.Dan tidaklah mereka menyebut 
Allah kecuali sedikit sekali.” (Depag RI, 2007: 101) 
 
f) Takabur 
Orang yang merasa dirinya besar atau lebih dari segalanya dari 
orang lain. 
Allah SWT mencela perbuatan takabur dalam beberapa firman-
Nya, diantaranya Q.S. Al-Araf: 146: 
 ِْإ َٚ  ِّكَح
ٌۡ ٱ ِش١َۡغِث ِعَۡسۡلۡٱ ِٟف َْ ُٚشَّجََىز٠َ َٓ ٠ِزٌَّٱ َٟ ِز َٰ٠اَء ۡٓ َػ ُفِشَۡطأَع
 ُُٖٚزِخَّزَ٠ َلَّ ِذۡش ُّشٌٱ ًَ ١ِجَع ْا ۡٚ َشَ٠ ِْإ َٚ  ب َٙ ِث ْإُٛ ِ ُۡؤ٠ َّلَّ ٖخَ٠اَء ًَّ ُو ْا ۡٚ ََش٠
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 َهٌِ َٰر ۚ الَ١ِجَع ُُٖٚزِخَّز٠َ ِ ّٟ َغ
ٌۡ ٱ ًَ ١ِجَع ْا ۡٚ ََش٠ ِْإ َٚ  الَ١ِجَع  ِث ْاُٛثَّزَو ُۡ ُٙ ََّٔأِث  بَِٕز َٰ٠ب
 َٓ ١ٍِ ِف َٰغ ب َٙ ٕۡ َػ ْاُٛٔبَو َٚٔٗٙ  
Artinya:“Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) 
orang-orang yang menyombongkan diri di bumi tanpa 
alasan yang benar.” (Depag RI, 2007: 168) 
 
g) Mengadu domba 
Suatu perilaku menyebar fitnah antara seseorang dengan orang 
lain, dengan tujuan agar saling bermusuhan. 
Hadits Namimah (mengadu domba) 
 ِذَحٌ ْا ُغَف َْش٠ ًلَُج َس َّْ  ِا : ٌَُٗ ًَ ١ِْمَف َخَف٠ْ َزُح َغ َِ  بَُّٕو : َي بَل ٍَ  ب َّّ َ٘  ْٓ َػ
 ْ٠ َزُح َي بَمَف َْ  ب َّ ْثُػ ٌَٝا َث٠ْ ْذَ٠ َلَّ : ُي ْٛ ُم٠َ ص َّٝ ِجٌَّٕا ُذْؼ ِّ َع : ُخَف
 ُْ ٍِ غ ُِ  ٛ٠س بَُخجٌ ٌبر بَّ َزل َخََّٕجٌْا ًُ ُخ 
Artinya: “Saya mendengar Nabi Muhammad bersabda: Tidak 
akan masuk surga orang yang mengadu domba. 
(HR.Bukhari dan Muslim) (Muhammad Fuad Abdul 
Baqi, 2013: 342) 
 
h) Segala perbuatan tercela menurut pandangan Islam 
 Jadi akhlak dibedakan menjadi dua macam yaitu akhlak 
mahmudah yaitu akhlak akhlak yang baik/ segala sesuatu yang 
menguntungkan dan madzmumah yaitu akhlak yang buruk/ 
segala perbuatan yang dapat merugikan. 
c. Pembagian Akhlak 
Mengenai runag lingkup akhlak, Muhammad Abdullah Daras 
dalam buku Rosihon Anwar (2014: 215-245) membagi atas lima 
bagian: 
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1) Akhlak yang berhubungan dengan Allah 
a) Tauhid Kepada Allah 
Salah satu bentuk akhlakul mahmudah adalah menauhidkan 
Allah.Disini yang dimaksud adalah mempertegas 
keesaan Allah atau mengakui bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang setara dengan dzat, sifat, afal dan 
Asma Allah QS. Az zumar: 2-3: 
 
  ُ ٌَّٗ ب اظٍِ ۡخ ُِ  َ َّللَّٱ ُِذجۡػٲَف ِّكَح
ٌۡ ٲِث َت َٰزِى ٌۡ ٱ َه١ٌَِۡإ ٓبَٕ ٌۡ َضَٔأ ٓبَِّٔإ َٓ ٠ ِّذٌٱٕ  ِ َِّللَّ ََلَّأ
 َِّلَّإ ُۡ ُ٘ ُ ُذجۡؼَٔ  ب َِ  َٓءبَ١ٌِ ۡٚ َأ ٓۦ ِٗ ُِٔٚد ٓ ِ  ْاُٚزَخَّرٱ َٓ ٠ِزٌَّٱ َٚ  ُۚضٌِ بَخ
ٌۡ ٱ ُٓ ٠ ِّذٌٱ
 َِْۗ ُٛفٍِ َزۡخ٠َ ِٗ ١ِف ُۡ ُ٘  ب َِ  ِٟف ُۡ ُٙ َٕ ١َۡث ُُ ُىۡح٠َ َ َّللَّٱ َّْ ِإ ٓ ٰٝ َف ٌۡ ُص ِ َّللَّٱ ٌَِٝإ ٓبَُٔٛث َِّشُم١ٌِ
 ِٞذ ۡٙ َ٠ َلَّ َ َّللَّٱ َّْ ِإ ّٞسبَّفَو ّٞةِز َٰو َٛ ُ٘  ۡٓ َِٖ  
Artinya : “2. Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab 
(Al Quran) dengan (membawa) kebenaran.Maka 
sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya. 3. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-
lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-
orang yang mengambil pelindung selain Allah 
(berkata): "Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". 
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara 
mereka tentang apa yang mereka berselisih 
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang pendusta dan sangat 
ingkar.”(Depag RI, 2007: 458)  
 
 
b) Takwa kepada Allah 
Menurut bahasa, takwa berasal dari bahasa Arab yang berarti 
memelihara diri dari siksaan Allah SWT, yaitu dengan 
mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya.(QS. Al Anfal: 25) 
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 َ َّللَّٱ َّْ َأ ْا ٓٛ ُّ ٍَۡػٱ َٚ  
ْۖ اخ َّٓطبَخ ُۡ ُىٕ ِ  ْاٛ ُّ ٍََظ َٓ ٠ِزٌَّٱ َّٓ َج١ُِظر َّلَّ اخَٕۡزِف ْاُٛمَّرٱ َٚ
 ِةبَمِؼ ٌۡ ٱ ُذ٠ِذَشٕ٘  
Artinya : “Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak 
khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di 
antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras 
siksaan-Nya.” (Depag RI, 2007: 179) 
 
c) Dzkirullah  
Pengertian Dzikrullah yang lebih luas adalah tidak hanya 
sekedar duduk tafakur sambil mengucapkan Asma Allah 
semata, akan tetapi mengingat Allah secara berkesinambungan, 
secara istiqomah, setiap gerak-gerik kita, tingkah laku kita 
senantiasa ingat kepada Allah yang mengawasi dan 
menyaksikan gerak-gerik perbuatan kita. Dengan demikian 
perilaku dan nafsu kita akan menjadi terkendali. 
(QS. Al Baqarah:152) 
 
 ِْ ُُٚشفَۡىر َلَّ َٚ  ٌِٟ  ْاُٚشُىۡشٱ َٚ  ُۡ ُوۡشُوَۡرأ ٟٓ ِٔ ُٚشُوۡرٲَفٕٔ٘  
Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” 
(Depag RI, 2007: 25) 
 
2) Akhlak diri sendiri 
a) Sabar  
Sabar adalah menahan diri dari kesusahan dan menyikapinya 
sesuai syariah dan akal, menjaga lisan dari celaan, dan 
menahan anggota badan dari berbuat dosa dan sebagainya. 
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(QS. Al Imran : 200) 
 
 ُۡ ُىٍَََّؼٌ َ َّللَّٱ ْاُٛمَّرٱ َٚ  ْاُٛطِثاَس َٚ  ْاُٚشِثبَط َٚ  ْاُٚشِجۡطٱ ْإُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّٱ ب َٙ ُّ٠َأ
ٓ َٰ٠
 َْ ُٛحٍِ ُۡفرٕٓٓ  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu 
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap 
siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah 
kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Depag RI, 
2007: 76) 
 
 
b) Syukur 
Syukur merupakan sikap dimana seseorang tidak 
menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah untuk 
melakukan maksiat kepada-Nya.(QS. Ibrahim :34) 
 
 َِ  ًِّ ُو ٓ ِّ  ُُىَٰىراَء َٚ 
ِۗٓ ب َ٘ ُٛظُۡحر َلَّ ِ َّللَّٱ َذ َّ ۡؼِٔ  ْا ُُّٚذَؼر ِْإ َٚ  ُٖۚٛ ُّ ُز
ٌۡ َ أَع ب
 ّٞسبَّفَو َّٞ ٍََُٛظٌ َٓ َٰغٔ ِۡلۡٱ َّْ ِإٖٗ  
Artinya :“Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 
dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. 
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah 
dapat kamu menghinggakannya.Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari 
(nikmat Allah)“ (Depag RI, 2007: 260) 
 
c) Amanah  
Amanah Merupakan sikap ketulusan hati yang harus dimiliki 
oleh umat islam, salah satunya bentuk akhlak karumah. 
(QS. AnNisa: 58) 
 
55 
 
 
 
 َٓ ١َۡث ُُز ّۡ َىَح َارِإ َٚ  ب َٙ ٍِ ۡ٘ َأ ٓ ٰٝ ٌَِإ ِذ َٰٕ َِٰ َ ۡلۡٱ ْا ُّٚدَُؤر َْأ ُۡ ُوُش ُِ ۡأَ٠ َ َّللَّٱ َّْ ِإ
 َْ بَو َ َّللَّٱ َّْ ِإ ِۗٓۦ ِٗ ِث ُُىُظِؼ٠َ ب َّّ ِؼِٔ َ َّللَّٱ َّْ ِإ ِۚيۡذَؼ ٌۡ ٲِث ْاٛ ُّ ُىَۡحر َْأ ِطبٌَّٕٱ
 ا اش١ِظَث ب َۢؼ١ ِّ َع٘٣  
Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(Depag RI, 2007: 87) 
d) Menepati janji 
Dalam Islam janji adalah hutang dan hutang harus dibayar. 
 
 ۡذَل َٚ  بَ٘ ِذ١ِو ۡٛ َر َذَۡؼث َٓ َّٰ ٠َۡۡلۡٱ ْاُُٛضمَٕر َلَّ َٚ  ُۡ ُّرذ َٙ َٰػ َارِإ ِ َّللَّٱ ِذ ۡٙ َؼِث ْاُٛف ۡٚ َأ َٚ
 َْ ٍَُٛؼَۡفر ب َِ  ُُ ٍَۡؼ٠َ َ َّللَّٱ َّْ ِإ ًۚلَ١ِفَو ُۡ ُى١ٍََۡػ َ َّللَّٱ ُُ ُز ٍۡ َؼَج١ٔ  
Artinya : Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu 
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. (QS. An 
Nahl: 91) 
3) Akhlak terhadap keluarga 
a) Berbakti kepada kedua orang tua 
Permasalahan berbakti kepada kedua orang tua senantiasa 
dikaitkan dengan keimanan kepada Allah. 
(QS. Al isra : 23) 
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 َّٓ َُغٍۡج٠َ ب َِّ ِإ ًۚبٕ َٰغِۡحإ ِٓ ٠َۡذٌِ َٰٛ
ٌۡ ٲِث َٚ  ُٖبَّ٠ِإ ٓ َِّلَّإ ْا ٓٚ ُُذجَۡؼر ََّلَّأ َهُّثَس ٰٝ َضَل َٚ
 ب َّ ُ٘ ۡش َٙ ٕۡ َر َلَّ َٚ  ُّٖفأ ٓب َّ ُٙ ٌَّ ًَُمر َلََف ب َّ ُ٘ َلَِو ۡٚ َأ ٓب َّ ُ٘ ُذََحأ َشَجِى
ٌۡ ٱ ََنذِٕػ
 ب ّا ٠ِشَو الَّ ۡٛ َل ب َّ ُٙ ٌَّ ًُل َٕٖٚ  
Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia.” (Depag RI, 
2007: 283) 
b) Bersikap baik kepada saudara 
Agama islam memrintahkan agar berbuat baik kepada sanak 
saudara atau kaum kerabat, sesudah menunaikan kewajiban 
kepada Allah dan ibu-bapak.(QS. An Nisa 36) 
 
 ۡ١َش ِٗۦِث ْاُٛوِشُۡشر َلَّ َٚ  َ َّللَّٱ ْاُُٚذجۡػٱ َٚ
ا ٰٝ َثُۡشم ٌۡ ٱ ِٞزِث َٚ  ب ٕا َٰغِۡحإ ِٓ ٠َۡذٌِ َٰٛ
ٌۡ ٲِث َٚ  ْۖب
 َٚ  ٰٝ َثُۡشم ٌۡ ٱ ِٞر ِسبَج ٌۡ ٱ َٚ  ِٓ ١ِى َٰغ َّ
ٌۡ ٱ َٚ  ٰٝ َّ
َٰ َز١ ٌۡ ٱ َٚ ُِتُٕج
ٌۡ ٱ ِسبَج ٌۡ ٱ
 َلَّ َ َّللَّٱ َّْ ِإ ِۗ ُۡ ُُىٕ َّٰ ٠َۡأ ۡذََىٍ َِ  ب َِ َٚ  ًِ ١ِجَّغٌٱ ِٓ ۡثٱ َٚ  ِت ٕۢ َج
ٌۡ ٲِث ِتِحب َّظٌٱ َٚ
 اًسُٛخَف الََّبزۡخ ُِ  َْ بَو ٓ َِ  ُّتُِح٠ٖٙ  
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahayamu.Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.” (Depag RI, 2007: 84) 
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4) Akhlak bermasyarakat 
a) Berbuat baik kepada tetangga 
Tetengga adalah orang yang terdekat dengan kita.Dekat bukan 
berarti karena pertalian darah atau persaudaraan. 
(QS. Al ahzab :60) 
 ِٟف َْ ُٛفِجۡش ُّ ٌۡ ٱ َٚ  ّٞعَش َِّ  ُ ِٙ ِثٍُُٛل ِٟف َٓ ٠ِزٌَّٱ َٚ  َْ ُٛمِف َٰٕ ُّ
ٌۡ ٱ ِٗ َزٕ٠َ ُۡ ٌَّ ِٓئٌَّ
 الَ١ٍِ َل َّلَِّإ ٓب َٙ ١ِف َهَُٔٚس ِٚ بَُج٠ َلَّ َُّ ُث ُۡ ِٙ ِث َهََّٕ٠ِشُۡغٌَٕ ِخَٕ٠ِذ َّ
ٌۡ ٱٙٓ  
Artinya: Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang 
munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar 
bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya 
Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di 
Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar.” 
(Depag RI, 2007: 426) 
 
b) Suka menolong orang lain 
Dalam hidup ini, setiap orang pasti memerlukan pertolongan 
orang lain. Adakalanya sengsara dalam hidup, penderitaan 
batin atau kegelisahan jiwa. 
(QS. Al Maidah : 2) 
 َلَّ َٚ  ََ اَشَح
ٌۡ ٱ َش ۡٙ َّشٌٱ َلَّ َٚ  ِ َّللَّٱ َشِئٓ َٰؼَش ْا ٍُُِّٛحر َلَّ ْإُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّٱ ب َٙ ُّ٠َأ
ٓ َٰ٠
 ٓ ِّ  الَۡضَف َْ َُٛغزۡجَ٠ ََ اَشَح
ٌۡ ٱ َذ١َۡج ٌۡ ٱ َٓ ١ ِّ ٓاَء َٓلَّ َٚ  َذِئ
ٓ ٍََٰم ٌۡ ٱ َلَّ َٚ  َٞ ۡذ َٙ
ٌۡ ٱ
 َٚ  ْۚاُٚدبَطۡطٲَف ُۡ ُز ٍۡ ٍََح َارِإ َٚ  ۚب ٔا َٰٛ ۡضِس َٚ  ُۡ ِٙ ِّث َّسََٕش ُۡ ُىَّٕ َِ ِشۡج٠َ َلَّ  ٍَ ۡٛ َل ُْ ب
 ِِّشج ٌۡ ٱ ٍََٝػ ْاُٛٔ َٚ بََؼر َٚ  
ْْۘاَُٚذزَۡؼر َْأ َِ اَشَح ٌۡ ٱ ِذِجۡغ َّ ٌۡ ٱ ِٓ َػ ُۡ ُو ُّٚذَط َْأ
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 ُذ٠ِذَش َ َّللَّٱ َّْ ِإ َْۖ َّللَّٱ ْاُٛمَّرٱ َٚ  ِْۚ َٰٚ ُۡذؼ
ٌۡ ٱ َٚ  ُِ ۡث ِۡلۡٱ ٍََٝػ ْاُٛٔ َٚ بََؼر َلَّ َٚ  ْۖ ٰٜ َٛ ۡمَّزٌٱ َٚ
 ِةبَمِؼ ٌۡ ٱٕ  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi´ar-syi´ar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 
Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (Depag 
RI, 2007: 106) 
 
5) Akhlak terhadap alam 
a) Memelihara dan  menyantuni binatang 
(QS. An Nur :45) 
 ُُٙ ٕۡ ِ َٚ  ِٗۦِٕۡطَث ٰٝ ٍََػ ِٟش ّۡ َ٠ ٓ َِّ  ُُٙ ٕۡ ِّ َف ْٖۖٓءب َِّ  ٓ ِّ  ٖخَّٓثَاد ًَّ ُو َكٍَ َخ ُ َّللَّٱ َٚ
 ب َِ  ُ َّللَّٱ ُُكٍۡخ٠َ ٖۚغَثَۡسأ ٓ ٰٝ ٍََػ ِٟش ّۡ َ٠ ٓ َِّ  ُُٙ ٕۡ ِ َٚ  ِٓ ١ٍَۡۡجِس ٰٝ ٍََػ ِٟش ّۡ َ٠ ٓ َِّ
 ّٞش٠ِذَل ٖء ٟۡ َش ًِّ ُو ٰٝ ٍََػ َ َّللَّٱ َّْ ِإ ُۚٓءبَشَ٠ٗ٘  
Artinya : “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan 
dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang 
berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan 
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” (Depag RI, 2007: 356) 
 
b) Memelihara dan menyayangi binatang 
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(QS. Thaha : 53) 
 َٓ ِ  َيَضَٔأ َٚ  اُلَجُع ب َٙ ١ِف ُۡ َُىٌ َهٍََع َٚ  ا اذ ۡٙ َِ  َعَۡسۡلۡٱ ُُ َُىٌ ًَ َؼَج ِٞزٌَّٱ
 ٰٝ َّزَش ٖدبَجَّٔ ٓ ِّ  ب اج َٰٚ َۡصأ ٓۦ ِٗ ِث بَٕۡجَشَۡخأَف آءب َِ  ِٓءب َّ َّغٌٱٖ٘  
Artinya : Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai 
hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di 
bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit 
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air 
hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam.” (Depag RI, 2007: 315) 
 
Dari semua pernyataan diatas bahwa akhlak dalam 
pendidikan Islam sebenarnya mencankup semua aspek kehidupan 
manusia, baik kehidupan manusia yang mencangkup dengan sang 
khaliq, hubungan sesama manusia, ataupun hubungan manusia 
dengan makhluk lain ciptaan Allah SWT. 
d. Pola Umum Akhlak Islam 
Akhlak Islam berbeda dengan etika pada umumnya yang 
dibedakan dari sopan santun antar sesama manusia dan berkaitan 
dengan tingkahlaku lahiriah. Menurut Marzuki (2012: 181) akhlak 
islam mencakup berbagai aspek, yaitu: 
1) Akhlak Terhadap Allah Swt 
 Orang islam memiliki akidah yang benar dan kuat, berkewajiban 
untuk berakhlak baik kepada Allah.(QS. At Thariq ayat :5-7) 
 
  َكٍِ ُخ َُّ ِ  ُٓ َٰغٔ ِۡلۡٱ ِشُظَٕ١ ٍۡ َف٘  ِٖكفَاد ٖٓءب َِّ  ٓ ِ  َكٍِ ُخٙ  ِٓ ١َۡث ۢٓ ِ  ُجُشۡخ٠َ
 ِتِٓئاَشَّزٌٱ َٚ  ِت
ٍۡ ُّظٌٱ١  
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Artinya : “5. Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah 
dia diciptakan6.Dia diciptakan dari air yang 
dipancarkan7.yang keluar dari antara tulang sulbi laki-
laki dan tulang dada perempuan.” (Depag RI, 2007: 591) 
 
2) Akhlak Kepada Diri Sendiri 
 Manusia yang telah diciptakan dalam sibghah Allah SWT, dalam 
potensi fitrah, berkewajiban, menjaganya, dengan cara memelihara 
kesucian lahir dan batin.(QS. AtTaubah:108) 
 ََ َُٛمر َْأ ُّكََحأ ٍَ ۡٛ َ٠ ِي َّٚ َأ ۡٓ ِ  ٰٜ َٛ ۡمَّزٌٱ ٍََٝػ َظ ُِّعأ ٌذِجۡغ َّ ٌَّ ۚا اذََثأ ِٗ ١ِف ُۡ َُمر َلَّ
 َٓ ٠ِش ِّٙ َّط ُّ ٌۡ ٱ ُّتُِح٠ ُ َّللَّٱ َٚ  
ْۚاُٚش َّٙ ََطزَ٠ َْأ َْ ُّٛجُِح٠ ّٞيبَجِس ِٗ ١ِف ِۚٗ ١ِفٔٓ٣  
Artinya :“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu 
selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan 
atas dasar takwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah 
lebih patut kamu sholat di dalamnya.Di dalamnya mesjid 
itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.Dan 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bersih.”(Depag RI, 2007: 204) 
 
3) Akhlak Terhadap Keluarga 
 Akhlak terhadap keluarga bisa dilakukan seperti berbakti kepada 
kedua orang tua. 
ٍِٝ ْ٘ َلۡ ُْ ُوُش١َْخ بََٔأ َٚ  ِٗ ٍِ ْ٘ َلۡ ُْ ُوُش١َْخ ُْ ُوُش١َْخ 
Artinya: “Sebaik-baik kalian, adalah orang yang paling baik 
terhadap keluarganya, dan Aku adalah orang yang paling 
baik terhadap keluargaku.” (HR. Tirmizi) (Muhammad 
Nashirudin Al-Albani, 2010: 34) 
 
4) Akhlak Terhadap Tetangga 
 Membina tetangga sangat penting, sebab tetangga adalah sahabat 
yang paling dekat, yang di jelaskan dalam QS.AnNisa : 36: 
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 ۡ١َش ِٗۦِث ْاُٛوِشُۡشر َلَّ َٚ  َ َّللَّٱ ْاُُٚذجۡػٱ َٚ
ا ٰٝ َثُۡشم ٌۡ ٱ ِٞزِث َٚ  ب ٕا َٰغِۡحإ ِٓ ٠َۡذٌِ َٰٛ
ٌۡ ٲِث َٚ  ْۖب
 ِتِحب َّظٌٱ َٚ  ُِتُٕج
ٌۡ ٱ ِسبَج ٌۡ ٱ َٚ  ٰٝ َثُۡشم
ٌۡ ٱ ِٞر ِسبَج ٌۡ ٱ َٚ  ِٓ ١ِى َٰغ َّ
ٌۡ ٱ َٚ  ٰٝ َّ
َٰ َز١ ٌۡ ٱ َٚ
 َْ بَو ٓ َِ  ُّتُِح٠ َلَّ َ َّللَّٱ َّْ ِإ ِۗ ُۡ ُُىٕ َّٰ ٠َۡأ ۡذََىٍ َِ  ب َِ َٚ  ًِ ١ِجَّغٌٱ ِٓ ۡثٱ َٚ  ِت ٕۢ َج
ٌۡ ٲِث
 اًسُٛخَف الََّبزۡخ ُِٖٙ  
Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua 
orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahayamu.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.” 
(Depag RI, 2007: 79) 
 
5) Akhlak Dalam Kepemimpinan 
 Pada prinsipnya setiap pemimpin perlu menghiasi dengan akhlak 
karimah dalam QS.Al Baqarah : 43: 
 
 َٓ ١ِؼِو َّٰشٌٱ َغ َِ  ْاُٛؼَوۡسٱ َٚ  َح ٰٛ َو َّضٌٱ ْاُٛراَء َٚ  َح ٰٛ ٍَ َّظٌٱ ْاٛ ُّ ١َِلأ َٖٚٗ  
Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah 
beserta orang-orang yang ruku.” (Depag RI, 2007: 7) 
 
6) Akhlak Terhadap Lingkungan 
 Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada 
disekitar manusia., dalam QS. Al Mursalaat :27: 
 ب اراَُشف آءب َِّ  ُُى َٰٕ١َۡمَۡعأ َٚ  ٖذ َٰخ ِّ َٰش َٟ ِع َٰٚ َس ب َٙ ١ِف بَٕ
ٍۡ َؼَج َٕٚ١  
Artinya: “Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, 
dan Kami beri minum kamu dengan air tawar.” (Depag 
RI, 2007:580) 
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Sedangkan Menurut Zurqoni (2013: 58) mengatakan bahwa 
Islam mengajarkan bagaimana manusia memenuhi hak-haknya dengan 
tidak merugikan hak orang lain. Islam juga menyeimbangkan antara 
hak dan kewajiban manusia untuk menghindari pertentangan diantara 
sesamanya, mengingat dalam suatu hak seseorang terdapat kewajiban 
oleh orang lain, demikian halnya dalam suatu kewajiban terapat hak 
yang diterima orang lain sehingga keduanya merupakan hubungan 
timbale balik. Dengan demikian akhlak mulia dalam dimensi 
kemanusiaan meliputi: 
1) Akhlak pada diri sendiri 
  Manusia sebagai individu berkewajiban menjaga eksistensi 
dirinya dengan sebaik-baiknya, karena eksistensi diri yang baik 
merupakan pangkal utama bagi pencapaian kebaiikan pribadi, 
bahkan alam seluruhnya. Sebagaimana dinyatakan Iqbal dalam 
buku Zurqoni (2013: 59), bahwa kualitas eksistensi individu akan 
mampu mengangkat kebaikan kehidupan ala mini. 
2) Akhlak pada sesama manusia 
  Maniusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya 
memerlukan orang lain sehingga terjadi interaksi social satu sama 
lain dalam berbagai dimensi kehidupan. Interaksi social tersebut 
memerlukan aturan-aturan dalam pelaksanaannya untuk 
mewujudkan suatu kehidupan yang harmonis di masyarakat. 
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3) Akhlak pada lingkungan 
  Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala 
sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan 
maupun benda-benda tidak bernyawa (Muhammad Alim, 2006: 
157) 
e. Dimensi Akhlak 
Toto Tasmara (2006: 189) mengemukakan bahwa, Dalam 
rangka mengasah kecerdasan Ruhani, dibawah ini akan membahas 
dimensi akhlak, yaitu: 
1) Jujur pada diri sendiri 
  Salah satu dimensi moral yang dilahirkan sholat adalah 
kejujuran, keikhlasan dan ketabahan. Seseorang sedang 
melaksanakan sholat, begitu taat dan bersungguh-sungguh untuk 
mengikuti seluruh proses sejak takhbir sampai salam. 
(QS. At Taubah :119) 
 
 َٓ ١ِلِذ َّٰظٌٱ َغ َِ  ْاُُٛٔٛو َٚ  َ َّللَّٱ ْاُٛمَّرٱ ْإُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّٱ ب َٙ ُّ٠َأ
ٓ َٰ٠ٔٔ١  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar.” (Depag RI, 2007: 207) 
 
2) Jujur terhadap orang lain 
  Jujur terhadap orang lain bukan hanya sekedar berkata dan 
berbuat benar, namun berusaha memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi orang lain, dalam QS. Al Isra : 53: 
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ًُل َٚ  ْاٌُُٛٛمَ٠ ِٞدبَجِؼٌِِّٟزٌَّٱ  َّْ ِإ 
ُۚٓ َغَۡحأ َٟ ِ٘ َٓ
َٰط١َّۡشٌٱ  ُۡۚ ُٙ َٕ١َۡث ُؽَضٕ٠َ  َّْ ِإ
 َٓ َٰط١َّۡشٌٱ  ب ٕا ١ِج ُِّ  ا اّٚ ُذَػ ِٓ َٰغٔ ِۡلٌِۡ  َْ بَوٖ٘  
Artinya : “Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik 
(benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka.Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi manusia.” (Depag RI, 
2007: 287) 
3) Jujur terhadap Allah 
  Jujur terhadap Allah berarti berbuat dan memberikan 
segala-galanya atau beribadah hanya untuk Allah. 
(QS. An Nahl : 105) 
 
ب َّ َِّٔإ  َِٞشزۡفَ٠ َٓ ٠ِزٌَّٲَثِزَى ٌۡ ٱ  ِث َْ ُٕٛ ِ ُۡؤ٠ َلَّ  ِذ ٰ٠َب ِْۖ َّللَّٱ  ُُ ُ٘  َهِئ
ٓ ٌَٰ ْٚ ُ أ َٚ َْ ُٛثِز
َٰى ٌۡ ٱ ٔٓ٘  
Artinya: “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-
ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta.” 
(Depag RI, 2007: 279) 
4) Menyebarkan salam 
  Salam tidak hanya memberikan pengertian selamat, tetapi 
mempunyai kandungan bebas dari segala ketergantungan dan 
tekanan, sehingga hidupnya terasa damai, tentram, dam selamat. 
(QS. An  Nisa: 86) 
 
ُّٛ١ََحف ٖخَّ١َِحزِث ُُز١ِّ١ُح َارِإ َٚ ًِّ ُو ٰٝ ٍََػ َْ بَو َ َّللَّٱ َّْ ِإ 
ِۗٓ ب َ٘ ُّٚدُس ۡٚ َأ ٓب َٙ ٕۡ ِ  َٓ َغَۡحأِث ْا
 ًبج١ِغَح ٍء ٟۡ َش٣ٙ  
Artinya: “Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 
penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya 
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Allah memperhitungankan segala sesuatu.” (Depag RI, 
2007: 91) 
Dapat disimpulkan bahwa dimensi akhlak yang dapat 
mengasah kecerdasan ruhani terbagi menjai empat macam, yaitu:  
Jujur pada diri sendiri, Jujur terhadap orang lain, Jujur terhadap Allah 
dan menyebarkan Islam. 
f. Faktor-faktor yang mempngaruhi akhlak 
     Menurut Hamzah Ya‟kub (1993: 57) faktor-faktor yang 
mempengaruhi akhlak pada prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan 
oleh dua faktor: 
1) Faktor Intern 
Faktor intrn adalah faktor yang datang dari sendiri yaitu fitrah 
yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan 
mengandung pengertian tentang kesucian anak dari pengaruh 
luarnya. 
2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang 
mempengaruhi kelakuan dan perbuatan manusia seperti: 
lingkungan, pengaruh keluarga  dan pengaruh sekolah. 
Dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak ini merupakan 
hasil usaha pendidikan, latihan, serta dalam diri sendiri, termasuk 
dalam hati, akal, fitrah dengan cara pembinaan yang tepat.Dan 
cenderung kepada perbaikan diri manusia berupa kata hati yang 
selalu cenderung kepada kebenaran. 
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B. Kajian Penelitian terdahulu 
1. Skripsi oleh Oktavia Istikomah (Skripsi STAIN Surakarta, 2011) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Persepsi Siswa Mengnai 
Kepribadian Guru Fiqh Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V I SDN 
02 Pandeyan Tasikmadu Karanganyar Tahun ajaran 2011/2012”. 
Temuan penelitiannya adalah bahwa sebagai guru agama islam harus 
memiliki kepribadian yang mampu memberikan keteladanan, berakhlak 
mulia, merangsang minat, menciptakan suasana belajar yang efktif di 
kelas, dan bersifat terbuka. Dengan adanya kepribadian guru yang kurang 
baik maka dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
2. Skripsi oleh Rosi Amalia tahun 2014 dalam penelitiannya yang berjudul 
“Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Akhlak Siswa Kelas XI MAN 
1 Surakarta Tahun 2013”. Pada penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil 
uji korelasi menunjukkan pengertian orang tua di MAN  Surakarta 
menunjukkan sebagian besar siswa dalam berperilaku relative 68,6%, 
akhlak siswa XI MAN 1 Surakarta menujukkan sebagian besar siswa 
memiliki akhlak  yang baik dalam kategori tinggi dengan nilai frekuensi 
relative besar 70%. Sehingga dapat diartikan bahwa perhatian orang tua 
terhadap akhlak siswa sangat berhubungan dalam membentuk akhlak 
yang baik. 
3. Skripsi oleh Moh Nur Khoirudin tahun 2007, dalam penelitiannya yang 
berjudul Hubungan Pendidikan Akidah Akhlaq Terhadap Tingkahlaku 
Siswa Studi Sampel di MTsN Pandaan Kabupaten Pasuruan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
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dokumentasi, dan angket. Sedangkan untuk pengolahan datanya 
menggunakan SPSS 10,0 for windows dengan analisis data descriptive 
statistics frequencies. Selanjutnya setelah data diperoleh dan 
dikumpulkan, maka data diklasifikasikan dan dianalisis. Dalam penelitian 
ini digunakan teknik analisa data “Product Moment”. Dari penelitian 
tersebut dapat diketahui bahwa hubungan pendidikan aqidah akhlak 
terhadap tingkah laku siswa di MTs. Negeri Pandaan Kabupaten 
Pasuruan menunjukkan tingkat yang tinggi dengan korelasi product 
moment sebesar 0,892. Dari hasil tersebut menunjukkan ada hubungan 
yang signifikan karena berada pada jarak panjang interval antara 0,800 
sampai 1,00 yang berarti tinggi. 
Dari ketiga penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peran 
guru disekolah dan orang tua sebagai lembaga pendidikan pertama anak 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan akhlak anak dalam 
berperilaku sehari – hari. Namun dari penelitian sejenis diatas, masih 
belum ada spesifikasi yang lebih menjurus terhadap pembentukan akhlak 
anak / siswa. Dalam hal ini seorang guru yang mengampu atau mendidik 
khusus mengenai pendidikan akhlak yaitu Guru Aqidah Akhlak. Oleh 
karena itu peneliti bermaksud melakukan penelitian serupa untuk 
membuktikan seberapa besar hubungan Kepribadian Guru Aqidah 
Akhlak terhadap pembentukan akhlak siswa. 
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C. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini untuk mewujudkan arah dari pemecahan dan 
menganalisa masalah yang diharapkan, maka terlebih dahulu perlu 
dikemukakan gambaran yang berupa kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1. 
Gambaran Kerangka Berfikir 
 
 
 
Keterangan: 
Kompetensi Kepribadian guru (X) : Variabel Bebas 
Akhlak siswa (Y)   : Variable Terikat  
Kompetensi kepribadian seorang guru merupakan titik tumpu sebagai 
penyeimbang antara pengetahuan mengenai pendidikan dan ketrampilan 
melaksanakan profesi sebagai pendidik terutama dalam bidang pembelajaran. 
Sebenarnya  yang  menyebabkan guru  diamati oleh orang lain adalah, ia 
mempunyai kepribadian yang baik dan menyenangkan didalam kelas ataupun 
diluar kelas, karena sikap,  sifat, ucapan  dan  tingkah  laku  yang  bernilai  
positif.  Dengan  demikian  istilah kepribadian  pada  umumnya  yaitu 
digunakan  untuk  menilai  orang  lain,  dan  yang dinilai adalah sikap yang 
dimilikinya. 
 
Kompetensi Kepribadian 
Guru (X) 
 
Akhlak Siswa (Y) 
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Pelaksanaan dalam proses pembelajaran dituntut untuk menyampaikan 
nilai-nilai ataupun norma-norma Islam dan aqidah akhlak, serta mampu 
merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui kompetensi 
kepribadian guru dengan baik dalam intitusi sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. Karena yang demikian tersebut merupakan modal seseorang guru 
yang akan menghadapi peserta didik secara langsung di sekolahan.  
Kepribadian akan sangat menentukan peranannya bagi peserta didik.  
Kita menyadari atau  tidak  bahwa  kepribadian  guru  itu  akan  sangat  
berpengaruh  terhadap akhlak  siswa  sehari-hari. Misalnya  kita  mendengar  
dari  seseorang yang menyatakan bahwa, orang itu kepribadiannya baik dan 
menarik. Akan tetapi bila orang tersebut diminta untuk menjelaskan mengapa 
orang tersebut dikatakan  berkepribadian  baik,  maka  ada  beberapa  ciri  
yang  dapat diungkapkan,  salah  satu  contoh  sikapnya  yang  selalu  ramah,  
sopan,  pandai membawa  diri  dan  sebagainya. 
Dalam Islam merupakan tujuan utama ajarannya. Hal ini tercermin 
dari misi diutusnya Nabi Muhammad Saw, yakni “Sesungguhna saya diutus 
hanyalah untuk menyempurkan akhlak yang mulia”.Untuk itu akhlak 
menempati posisi sentral dalam agama islam. Akhlak adalah tabiat, watak, 
budi pekerti, dan moral yang tertanam dalam jiwa dan dapat mendorong 
untuk melakukan berbagai macam perbuatan yang baik dan buruk secara 
spontan tanpa memerlukan pikiran dan pertimbngan. 
Dalam pelaksanaan pendidikan aqidah akhlak seseorang dituntut 
untuk menyampaikan nilai-nilai ataupun norma-norma Islam serta mampu 
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merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui akhlak dengan baik 
dalam intitusi sekolah, keluarga, dan masyarakat.Karena yang demikian 
tersebut merupakan modal seseorang dalam menjalani kehidupan dengan 
adanya akhlak yang baik. 
Dalam hal di atas, nilai-nilai Islam serta pengetahuan dasar tentang 
akhlak siswa akan menjadi penentu dalam besarnya kualitas akhlak siswa 
tersebut. Semakin baik pendidikan aqidah akhlaknya yang diberikan, maka 
akan semakin baik pula akhlak yang akan dihasilkan. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa aqidah akhlak itu ada hubungannya dengan akhlak siswa.  
Akhlak merupakan sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang 
tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya.Sifat tersebut dapat lahir 
dalam bentuk perbuatan baik dan juga bisa dalam bentuk perbuatan buruk, 
tergantung pada pembinaannya.Ada dua faktor yang mempengaruhi akhlak, 
yakni faktor internal (instink biologis, instink psikologis dan kebutuhan 
pemikiran) dan faktor eksternal (lingkungan keluarga, lingkungan social dan 
lingkungan pendidikan). 
Guru mata pelajaran di MAN Sukoharjo selalu menyalurkan atau 
memberikan pengajaran serta bimbingan yang khusus berkaitan dengan 
masalah akhlak maka akan meningkatkan kualitas akhlak peserta didik 
sehingga apapun yang dilakukan peserta didik akan menjadi lebih baik dari 
pada sebelumnya. 
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D. Hipotesis 
Dalam penyelesaian masalah pokok dari pada skripsi ini, berdasarkan 
pada kajian teoritis dan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut: 
Ha : Terdapat  Hubungan  positif  antara kompetensi kepribadian  guru 
aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas XI IPAdiMAN Sukoharjo 
tahun ajaran 2016/2017. 
Ho : Tidak terdapat Hubungan positif antara kompetensi kepribadian  
guru aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas XI IPA di MAN 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. 
Sedangkan yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan positif antara kompetensi kepribadian  guru aqidah akhlak dengan 
akhlak siswa kelas XIIPA diMAN Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. 
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 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan analisis korelasional yang berdasarkan pada dua 
variable dari judul yang akan diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih atau hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat (Iskandar, 2008: 63). 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komptensi 
kepribadian guru (X), sedangkan variabel terikatnya adalah akhlak siswa (Y) 
dengan menggunakan analisis korelasional tersebut, maka dapat dicari 
hubungan kepribadian guru aqidah akhlak dengan akhlak siswa. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah MAN 
Sukoharjo.Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena masih 
banyak siswa yang belum menerapkan nilai–nilai dalam pendidikan 
akhlak di sekolah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama ±tujuh bulan diawali dari 
bulan Januari 2017 sampai dengan Juli 2017 secara bertahap. 
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Tabel 3.1 
Perincian Kegiatan Penelitian  
No Kegiatan 
Bulan   
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Juli Agst Sep 
1. Pengajuan judul          
2. Pembuatan Proposal          
3. Uji Coba Instrumen          
4. Pengembilan data          
5. Pengolahan Data          
6 Analisis Data          
7 Pembuatan Laporan          
 
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Menurut Mundir (2014: 14) populasi adalah seluruh objek (orang, 
wilayah, benda) yang kepadanya akan diberlakukan generalisasi 
kesimpulan hasil penelitian.  
Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 90) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IPA di MAN Sukoharjo dengan jumlah 105 siswa. 
Tabel 3.2. 
Populasi Kelas XI IPA MAN Sukoharjo 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 XI IPA 1 27  
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2 XI IPA 2 26 
3 XI IPA 3 26 
4 XI IPA 4 26 
Jumlah 105 
 
2.  Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 174) sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti.Jadi sampel itu merupakan sebagian atau 
wakil (contoh) populasi yang diteliti.Dalam penelitian ini, yang akan 
dijadikan sampel penelitian sebanyak 79 siswa,representasi sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan.kriteria tersebut adalah siswa kelas XI 
MAN Sukoharjo dan yang telah menempuh mata pelajaran Aqidah 
Akhlak yang diampu oleh Bapak Suyadi. 
Tabel 3.3. 
Waktu Pembelajaran Aqidah Akhlak 
No Kelas Waktu Pembelajaran 
1 XI IPA I 07.00 WIB – 08.20 WIB 
2 XI IPA II 08.20 WIB – 09.40 WIB  
3 XI IPA III 10.00 WIB – 11.20 WIB 
 
Waktu pembelajaran aqidah akhlak dilaksanakan pada setiap hari 
sabtu. Dimulai dari kelas XI IPA I pukul 07.00 WIB – 08.20 WIB, 
setelah selesai dilanjutkan ke kelas XI IPA II pukul 08.20 WIB – 09.40 
WIB, kemudian pembelajaran aqidah akhlak yang terakhir di kelas XI 
IPA III pukul 10.00 WIB – 11.20 WIB. 
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3. Teknik Sampling 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik nonprobability sampling  dengan cara purposive sampling. Teknik 
nonprobality sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Selanjutnya purposive 
samplingadalah  teknik   penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2014: 85). 
 Pengambilan sampel dengan menggunakan metode tersebut 
bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representasi sesuai dengan 
kriteria yang ditentukan.Kriteria tersebut adalah siswa kelas XI MAN 
Sukoharjo dan yang telah menempuh mata pelajaran Aqidah Akhlak 
yang diampu oleh Bapak Suyadi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Untuk memperoleh data sesuai tujuan penelitian, dalam penelitian ini 
menggunakan pengumpulan data sebagai  berikut: 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2013: 194). 
Sedangkan menurut Ismail (2011: 101) kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
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responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 
ketahui. Kuesiner/angket ini digunakan untuk mengetahui data tentang 
hubungan kepribadian guru aqidah akhlak dengan akhlak siswa. 
Angket dibuat oleh penulis yang kemudian disebarkan kepada 
responden untuk mendapatkan jawaban yang diperlukan dan dijadikan 
sampel penelitian untuk mengetahui akhlak siswa kelas XI IPA MAN 
Sukoharjo. 
2. Metode Dokumentasi 
  Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Ismail, 2011: 
107).Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 329) dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.Penulis 
menggunakan metode dokumentasi untuk mengetahui nilai siswa. 
  Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa daftar 
nama siswa, data tentang keberadaan MAN Sukoharjo serta peran guru 
dalam mengajar. 
E. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka menggunakan instrumen pengumpulan data 
yaitu alat dalam penelitian yang berfungsi sebagai alat pengumpulan data atau 
informasi yang diperoleh. 
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1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual kepribadian guru adalah sesuatu hal yang 
sangat menetukan tinggi rendahnya kewibawaan seseorang guru dalam 
pandangan siswa dan masyarakat.Kepribadian itulah yang akan 
menentukan apakah ia akan menjadi pendidik dan pembina yang baik 
bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi 
masa depan anak didiknya. 
Sedangkan definisi akhlak siswa adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan, dimana akan keluar 
berbagai macam perbuatan yang spontan terhadap sesama manusia. 
2.  Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel kepribadian guru dalam penelitian ini 
meliputi: Disiplin, jujur dan adil, berakhlak mulia, teladan, mantab, 
stabil, dewasa, arif dan penyabar, berwibawa, percaya diri (Chaerul dan 
Heri, 2012: 42-77). Skor yang diperoleh responden setelah merespon 
angket kepribadian guru yang berbentuk skla dengan rentang 1-4. 
Difinisi operasional variabel akhlak siswa dalam penelitian ini 
meliputi: akhlak terhadap Allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak 
terhadap keluarga, akhlak terhadap tetangga, akhlak alam kepemimpinan, 
akhlak terhadap lingkungan. Skor yang diperoleh dalam penelitian ini 
setelah merespon angket akhlak siswa yang berbentuk skla dengan 
rentang 1-4. 
3. Kisi-kisi Instrumen Angket  
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  Sebelum dituliskan butir-butir instrumen, maka disusun kisi-kisi 
yang merupakan rancangan atas butir-butir instrumen uji coba.Kisi-kisi 
disusun berdasarkan definisi operasional variabel kepribadian guru 
aqidah akhlak dengan akhlak siswa. 
Tabel 3.4. 
Penilaian Kepribadian Guru Aqidah Akhlak  
Skor aspek yang dinilai Skor 
Selalu S 5 
Sangat Sering SS 4 
Kadang-kadang KK 3 
Jarang J 2 
Tidak Pernah TP 1 
 
 
Tabel 3.5. 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  
Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
Variabel  kompenen Indikator Jumlah 
Butir 
Item 
Positif Negatif 
 
 
 
 
 
 
Disiplin Bertindak terhadap 
nilai-nilai yang 
merupakan 
tanggungjawab. 
3 22 20, 26 
Jujur Dan Adil 1) Berkata sesuai 
kenyataan 
2) Bertindak sesuai 
kenyataan  
2 21  
23 
 
Berakhlak Mulia Bertindak sesuai 
dengan norma 
3 17, 19 28 
79 
 
 
 
 
 
Kompetensi 
Kepribadian 
Guru Aqidah 
Akhlak(Chaeru
l dan Heri, 
2012: 42-77): 
 
religious. 
Teladan Memiliki perilaku 
yang dapat diteladani 
siswa. 
4 13, 16 14, 27 
Mantab Bertindak sesuai 
dengan  hukum dan 
norma social. 
2 1, 4  
Stabil  1) Merasa bangga 
sebagai pendidik 
2) Bertindak sesuai 
dengan norma 
yang berlaku. 
4  8 
2 
 15 
6 
Dewasa  Menampilkan 
kemandirian dalam 
bertindak. 
4 5, 7 3, 30 
Arif dan 
Penyabar 
Menampilkan 
tindakan yang 
bermanfaat disekolah. 
3 11, 18 29 
Berwibawa Menunjukkan 
perilaku yang 
berpengaruh positif 
terhadap siswa. 
3 9, 12 10 
Percaya Diri Karakter pada 
kemampuan dan 
penilain diri sendiri 
dalam melaksanakan 
tugas . 
2 24, 25  
Jumlah 30 30 
 
Tabel 3.6. 
Penilaian Akhlak Siswa 
Skor aspek yang dinilai Skor 
Selalu S 5 
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Sangat Sering SS 4 
Kadang-kadang KK 3 
Jarang J 2 
Tidak Pernah TP 1 
 
Tabel 3.7. 
 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Akhlak Siswa 
Variabel  kompenen Indikator Jumlah 
Butir 
Item  
Positif  Negatif 
 
 
 
 
 
Akhlak Siswa 
(Marzuki, 
2012: 181) 
 
Akhlak Terhadap 
Allah 
Bertakwa kepada 
Allah dengan 
menjalankan 
perintah Allah dan 
menjahui larangan-
Nya. 
6 9, 11, 28 5,13,17 
Akhlak Kepada 
Diri sendiri  
1) Disiplin 
2) Jujur 
3) Tanggungjawab 
4) Mawas diri. 
7  12 
 14, 26 
1 
15 
 
3, 8 
Akhlak Terhadap 
Keluarga 
1) Berbicara 
sopan 
2) Membantu 
orang tua 
3) Berbuat baik 
kepada adik 
kakak. 
6 2, 7 
6, 27 
 
 
4, 10 
Akhlak Terhadap 
Tetangga 
1) Saling 
membantu 
2) sapa senyum dan 
santun. 
3 23 
21 
25 
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Akhlak dalam 
Kepemimpinan 
1) Jujur 
2) Amanah dalam 
menjalankan 
tugasnya. 
2 24 
22 
 
Akhlak Terhadap 
Lingkungan  
1) Merawat 
lingkungan 
sekolah 
2) Mmembuang 
sampah pada 
tempatnya 
3) Tidak merusak 
fasilitas sekolah. 
6 20 
 
 
16 
29, 30 
 
19 
 
18 
Jumlah 30 30 
 
4. Uji Instrumen  
Uji instrumen merupakan kegiatan menguji intrumen untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen dari obyek atau 
gejala yang akan diselidiki yang telah tersusun secara sistematis. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua prasyaratan penting, yaitu 
valid dan reliabel. Oleh karena itu, uji instrumen meliputi: 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keshahihan sesuatu instrumen (Suharsimi 
Arikunto, 2013: 211). Adapun rumus yang digunakan adalah rumus 
Product Moment sebagai berikut: 
 
rxy= 
     (  )(  )
√*     (   )+ *     (   )+
 
Keterangan: 
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Rxy =  Korelasi antara skor item dengan skor data 
N    = Jumlah subyek 
X    = Skor item 
Y    = Skor total 
∑ X = Jumlah Skor Item  
∑Y = Jumlah Skor Total  
Kriteria Uji: jika r hitung r tabel, maka item dinyatakan valid(Suharsimi 
Arikunto, 2013: 213). 
Setelah itu dilakukan analisis, maka rhitung tiap 
butirdikonsultasikan dengan rtabel.Jika rxy>rtabel pada taraf signifikasi 
5% berarti item (butir soal) dan layak digunakan dalam pengambilan 
data.Sebaliknya bila rxy<rtabel paa taraf signifikasi 5% berarti item 
(butir soal) tidak valid sekaligus tidak layak memenuhi persyaratan. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen 
cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data.Instrumen 
dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang dipercaya, artinya 
apabila digunakan pada obyek atau tempat yang berlainan 
menunjukkan hasil yang relatifsama(Suharsimi Arikunto, 2013: 221). 
Untuk menentukan reliabilitasnya, digunakan rumus Spearman 
Brown,yaitu: 
𝑟  
   
    
 : 
Keterangan: 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
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rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua. 
Kriteria uji = jika r hitung ≥ r tabel, maka item dinyatakan reliabel 
(Sugiyono, 2011: 359).  
c. Hasil uji Validitas dan Realibilitas 
1) Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan rumus product moment. Untuk 
mengetahui taraf validitas tiap butir soal (item), maka hasil 
perhitungan yang diperoleh dari tiap-tiap item (rhitung) 
dikonsultasikan dengan rtabelproduct moment dengan taraf 
signifikan 5 % dan jumlah responden 30 diperoleh rtabel sebesar 
0,361. Jika rhitung>rtabel maka butir soal dinyatakan valid, 
sebaliknya jika rhitung<rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. 
a) Kepribadian guru aqidah akhlak 
Dari hasil uji coba angket siswa kelas XI di SMAIT 
Nur Hidayah Surakarta didapatkan data-data hasil angket. 
Berdasarkan uji coba angket diketahui dari 30 butir item 
dengan nilai rhitung tertinggi 0,5778 dan terendah -0,025. 
Setelah dikonsultasikan dengan rtabelproduck moment dengan 
taraf signifikasi 5% dan jumlah responden 30 diperoleh rtabel 
sebesar 0,361, maka diketahui butir yang dinyatakan valid 
sebanyak 23 item dan yang tidak valid sebanyak 6 item. Butir 
item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak dapat 
digunakan sebagai instrument penelitian. 
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Contoh perhitungan untuk butir 1 instrumen mengenai 
kepribadian guru aqidah akhlak: 
 
rxy=
     (  )(  )
√*     (   )+ *     (   )+
 
 
 
                 
√(           )(              )
 
 
  
             
√(            )(                 )
 
 
    
√(    )(      )
 
  
    
√          
 
 
    
         
        
Maka dengan taraf signifikan 5% dan jumlah 
responden 79 diperoleh rtabel sebesar 0,220. 
Jikarhitung0,478>rtabel0,220maka butir soal 1 dinyatakan valid.  
b) Akhlak siswa 
Berdasarkan tabel uji coba di atas, diketahui dari 30 
butir item dengan nilai rhitung tertinggi 0,576 dan terendah -
0,009. Setelah dikonsultasikan dengan rtabelproduck moment 
dengan taraf signifikasi 5% dan jumlah responden 30 
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diperoleh rtabel sebesar 0,361, maka diketahui butir yang 
dinyatakan valid sebanyak 23 item dan yang tidak valid 
sebanyak 7 item. Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur 
dan tidak dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 
Contoh perhitungan untuk butir 1 instrumen mengenai 
akhlak siswa: 
 
rxy=
     (  )(  )
√*     (   )+ *     (   )+
 
 
 
                 
√(           )(                 )
 
 
  
             
√(           )(                   )
 
 
    
√(   )(         )
 
  
    
√           
 
 
    
          
        
Maka dengan taraf signifikan 5% dan jumlah 
responden 79 diperoleh rtabel sebesar 0,220. 
Jikarhitung0,006<rtabel0,220maka butir soal 1 dinyatakan tidak 
valid.  
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2) Hasil Uji Reliabilitas 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur 
dalam penelitian ini digunakan rumus Spearman-Brown dengan 
metode belah dua ganjil-genap.Pada pengujian reliabilitas jika 
rhitung>rtabel maka instrumen dinyatakan reliabel, sebaliknya jika 
rhitung<rtabel maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa rhitung>rtabel, sehingga kedua 
instrumen itu dinyatakan reliabel dan juga memiliki uji keandalan 
serta layak dijadikan sebagai instrumen pengambilan data 
penelitian. 
a) Uji Reliabilitas Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
Contoh perhitungan butir 1 reliabilitas instrumen 
mengenai kepribadian guru aqidah akhlak: 
 
rxy=
     (  )(  )
√*     (   )+ *     (   )+
 
 
 
                  
√(              )(              )
 
 
  
               
√(               )(               )
 
 
    
√           
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√         
 
 
    
         
 
        
𝑟  
   
    
 
𝑟  
       
       
 
  
     
      
       
Kemudian harga ri dikonsulasikan dengan harga rtabel 
dengan N=20 dan taraf signifikasi 5% diperoleh 0,361 karena ri 
(0,533) > (0,361), maka instrument tersebut dinyatakan reliabel.. 
b) Uji Reliabilitas Akhlak Siswa 
Contoh perhitungan butir 1 reliabilitas instrumen 
mengenai akhlak siswa: 
rxy=
     (  )(  )
√*     (   )+ *     (   )+
 
 
 
                  
√(              )(              )
 
  
               
√(              )(              )
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𝑟  
       
       
 
  
     
      
       
Kemudian harga ri dikonsulasikan dengan harga rtabel 
dengan N=20 dan taraf signifikasi 5% diperoleh 0,609 karena ri 
(0,609) > (0,361), maka instrument tersebut dinyatakan reliabel.  
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. 
Dari awal hasil analisa tersebut, maka akan dapat diinterpretasikan dan 
selanjutnya dapat dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. 
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1. Analisis Unit 
Analisis unit adalah mengemukakan gambaran data yang diperoleh 
dari setiap variabel yang diteliti, analisis unit meliputi beberapa hal, 
diantaranya yaitu: 
a. Mean 
 Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2014: 49). Analisis ini 
digunakan untuk mendiskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
rata-rata yang diperoleh dari masing-masing variabel penelitian 
tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
   
   
 
 
 Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑ = Epsilon (baca jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n 
N = Jumlah individu (Sugiyono, 2014: 49). 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2011: 48). Analisis ini 
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digunakan untuk mendiskripsikan data mengenai beberapa besar nilai 
tengah dari masing-masing variabel penelitian. Hal ini dirumuskan 
sebagai berikut : 
 





 

f
Fn
pbMd
21
 
 
Md = Median 
b = Batas bawah dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
n = banyak data 
F = jumlah semua frekuensi sebelum median 
f = frekuensi kelas median (Sugiyono, 2011: 53). 
c. Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) 
atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut. (Sugiyono, 
2014: 47). 
Analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data variabel 
penelitian mengenai berapa besar nilai yang sering muncul dari variabel 
penelitian. Untuk mendapatkan nilai modus digunakan rumus sebagai 
berikut : 








21
1
bb
b
pbMo  
Keterangan: 
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Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
b1  = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) dikurangi kelas interval 
terbanyak sebelumnya. 
b2 =Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval berikutnya(Sugiyono, 2011: 52). 
d. Standar deviasi 
Merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual 
terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2014: 58). 
Untuk menghitungnya menggunakan rumus sebagai berikut: 
s = 
)1(
)( 21


n
xxf
 
Keterangan: 
s = Simpangan baku populasi 
n = Jumlah sampel 
X1 =Nilai X ke 1 sampai ke n 
x  = Rata-rata X (Sugiyono, 2014: 58-59) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak maka dilanjutkan uji normalitas. Dalam penelitian 
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ini rumus uji normalitas yang digunakan adalah chi kuadrat sebagai 
berikut:  
 



h
ho
f
ff2
 
 
Dimana:  
 2 : Chi kuadrat 
fo : frekuensi observasi  
fh : frekuensi harapan  
Kriteria : 
Hasil perhitungan  2hitung dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika  2hitung 
2
tabel maka dapat dikatakan distribusi data tidak 
normal, dan jika  2hitung 
2
tabel maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2006: 104). 
b. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi, yaitu dengan rumus korelasi 
pearson product moment, sebagai berikut: 
 
 
 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 211). 
Keterangan : 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY
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Rxy : Korelasi Product Moment 
N  : Jumlah Responden 
∑ X : Skor Item Kepribadian Guru 
∑Y : Skor Total Akhlak Siswa 
Kriteria uji: 
Jika rhitung< rtabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.Tetapi sebaliknya 
rhitung> rtabel, maka Ha diterima (Sugiyono, 2009: 187). 
Setelah korelasi antara Kepribadian Guru Aqidah Akhlak (X) 
dengan Akhlak Siswa (Y) diketahui, langkah selanjutnya dengan r 
tabel pada taraf signisikasi 5%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Kompetensi 
Kepribadian Guru (X) dan Akhlak Siswa (Y). Hasil pengumpulan data 
tentang variabel-variabel yang diteliti diperoleh melalui angket dan 
dokumentasi pada siswa kelas XI IPA MAN Tahun Pelajaran 2016/2017, 
yang secara lengkap adalah sebagai berikut:  
1. Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
Berdasarkan data Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
kelas XI IPA MAN Sukoharjo tersebut diperoleh data dengan skor 
terendah 64 dan skor tertinggi 111, mean= 90,39, median= 92,2, modus= 
95,287, standar deviasi= 10,024. Untuk melengkapi deskripsi data 
tersebut, maka disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram 
Kepribadian Guru Aqidah Akhlak. 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Komptensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
 Kelas XI IPA MAN Sukoharjo 
No Ketentuan Interval
 
F Persentase Kategori 
1 ≥  ̅ + SD  95 – 112 17 21.58 % Tinggi 
2 > ̅ – SD s/d < ̅ + SD 85 – 98 37 46.78 % Sedang 
3 ≤  ̅ -  SD  64 – 84 25 31.64 % Rendah 
Jumlah  79 100 %  
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kompetensi kepribadian guru 
aqidah akhlak menunjukan pada kategori tinggi dengan rentang data 95-12 
sebanyak 17 siswa atau 21.58 %, dalam kategori sedang dengan rentang data 
85-98 sebanyak 37 siswa atau 46.78% dan dalam kategori rendah dengan 
rentang data 60-84 sebanyak 25 siswa atau 31,64 %. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak kelas XI IPA 
MAN Sukoharjo adalah sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram batang berikut: 
Gambar 4.2 
Diagram frekuensi kompetensi kepribadian guru 
 
Kategori 
2. Data tentang akhlak siswa 
Berdasarkan data akhlak siswa kelas XI IPA MAN Sukoharjo 
tersebut diperoleh data dengan skor terendah 64 dan skor tertinggi 111, 
mean= 60,11, median= 58,5, modus= 60,71 standar deviasi= 12,574. 
Untuk melengkapi deskripsi data tersebut, maka disajikan tabel distribusi 
frekuensi dan diagram Akhlak Siswa. 
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Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Akhlak Siswa  
kelas XI IPA MAN Sukoharjo.  
No Ketentuan Interval
 
F Persentase Kategori 
1 ≥  ̅ + SD  72-81 2 2,53 % Tinggi 
2 > ̅ – SD s/d < ̅ + SD 57-71 49 62,02 % Sedang 
3 ≤  ̅ -  SD  47-56 28 35,45 % Rendah 
Jumlah  79 100 %  
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa akhlak siswa menunjukan 
pada kategori tinggi dengan rentang data 72-81 sebanyak 2 siswa atau 2,53 
%, dalam kategori sedang dengan rentang data 57-71 sebanyak 49 siswa 
atau 62,02% dan dalam kategori rendah dengan rentang data 47-56 
sebanyak 28 siswa atau 35,45 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa Akhlak 
siswa kelas XI IPA MAN Sukoharjo adalah sedang. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada diagram batang berikut: 
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Gambar 4.4 
Diagram frekuensi akhlak siswa 
 
 
 
B. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari kuesioner 
(angket). Skor kuesioner digunakan untuk mengetahui kepribadian guru 
aqidah akhlak dan mengetahui akhlak siswa kelas XI IPA di MAN 
Sukoharjo dengan menggunakan sampel 79 siswa, dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
a. Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
Berdasarkan angket kepribadian guru aqiah akhlak yang disebarkan 
kepada siswa kelas XI di MAN Sukoharjo diperoleh nilai analisis unit 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Hasil analisis unit Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
Mean 90,39 
Median 92,2 
Modus 95,28 
Standar Deviasi 10,02 
 
Berdasarkan perhitungan data kompetensi kepribadian guru aqidah 
akhlak kelas XI IPA I MAN Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017 
memperoleh hasil: rata-rata (mean) yaitu 90,39, nilai tengah (median) 
yaitu 92,2, nilai yang sering muncul (modus) yaitu 95,28, dan standar 
deviasi yaitu 10,02. 
b. Akhlak Siswa 
Berdasarkan angket akhlak siswa yang disebarkan kepada siswa 
kelas XI di MAN Sukoharjo diperoleh nilai analisis unit sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Unit Akhlak Siswa 
Mean 60,11 
Median 58,5
 
Modus 60,71
 
Standar Deviasi 12,57
 
 
Berdasarkan perhitungan data kepribadian guru aqidah akhlak 
kelas XI IPA I MAN Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017 memperoleh 
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hasil: rata-rata (mean) yaitu 60,11, nilai tengah (median) yaitu 58,5, 
nilai yang sering muncul (modus) yaitu 60,71, dan standar deviasi yaitu 
12,57. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak.Dengan menggunakan Chi Kuadrat (χ2) yang selanjutnya χ2 hitung 
dikonsultasikan dengan χ2tabel. 
Tabel 4.7 
Data Perhitungan χ2 
No Aspek χ2 tabel χ2 hitung Keputusan Uji 
1 Kompetensi Kepribadian 
Guru Aqidah Akhlak  
11,070 6,81 Berdistribusi 
Normal 
2 Akhlak Siswa 11,070 139,99 Berdistribusi 
Tidak Normal 
 
Dari perhitungan chi khuadrat tersebut diperoleh nilai 6,81. 
Kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat pada dk=7-1=6 pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh 11,070 Karena harga chi kuadrat hitung lebih 
kecil dari chi kuadrat tabel (6,81<11,070), maka dapat dikatakan data 
berasal dari suatu distribusi normal. 
Dari perhitungan chi khuadrat tersebut diperoleh nilai 139,99. 
Kemudian dikonsultasikan dengan chi kuadrat pada dk=7-1=6 pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh 139,99. Karena harga chi kuadrat hitung lebih 
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kecil dari chi kuadrat tabel (139,99<11,070) sehingga dapat dikatakan data 
berasal dari suatu distribusi tidak normal. 
C. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah terdapat hubungan positif antara kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak (X) dengan akhlak siswa (Y) dengan 
menggunakan teknik analisa korelasi tata jenjang: 
Tabel 4.8  
Perhitungan Korelasi Tata Jenjang antara Variabel X dan Y 
N 79 
Difference -15 
D
2
 38273 
 
𝑟       
    
 (    )
 
 
    
       
  (     )
 
 
    
      
  (      )
 
 
    
      
       
 
 
    
      
      
 
 
          
 
101 
 
 
 
       
Karena N lebih dari 30, dimana dalam tabel tidak ada, maka pengujian 
signifikasinya menggunakan rumus uji-t, sebagai berikut: 
  𝑟√
   
  𝑟 
 
 
      √
    
        
 
 
      √
  
       
 
 
      √
  
     
 
 
      √        
 
              
 
       
Harga txy hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel 
dengan dk = n – 2 = 77 dan taraf signifikan dua sisi 5% = 2,021. Berdasarkan 
perhitungan tersebut harga t hitung (5,556) > t tabel (2,021).Hal ini dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan positif terhadap kompetensi kepribadian 
guru aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas XI IPA di MAN Sukoharjo 
tahun ajaran 2016/2017. 
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D. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan mengetahui kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di MAN 
Sukoharjo.Selain itu juga untuk mengetahui akhlak siswa kelas XI IPA di 
MAN Sukoharjo dan mengetahui hubungan antara kepribadian guru aqidah 
akhlak dengan akhlak siswa kelas XI IPA di MAN Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017. 
Pada ujicoba instrumen variabel kepribadian guru aqidah akhlak, dari 
30 butir instrumen didapatkan 24 butir instrumen yang valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Dan ujicoba instrumen variabel 
akhlak siswa, dari 30 butir instrumen didapatkan 22 butir instrumen yang 
valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Hasil analisis variabel diketahui bahwa kompetensi kepribadian guru 
aqidah akhlak menunjukan pada kategori tinggi dengan rentang data 95-12 
sebanyak 17 siswa atau 21.58 %, dalam kategori sedang dengan rentang data 
85-98 sebanyak 37 siswa atau 46.78% dan dalam kategori rendah dengan 
rentang data 60-84 sebanyak 25 siswa atau 31,64 %. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kompetensi kepribadian guru Aqidah Akhlak kelas XI IPA 
MAN Sukoharjo adalah sedang. 
Hasil analisis variabel diketahui bahwa akhlak siswa menunjukan 
pada kategori tinggi dengan rentang data 72-81 sebanyak 2 siswa atau 2,53 
%, dalam kategori sedang dengan rentang data 57-71 sebanyak 49 siswa atau 
62,02% dan dalam kategori rendah dengan rentang data 47-56 sebanyak 28 
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siswa atau 33,45 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa Akhlak siswa kelas XI 
IPA MAN Sukoharjo adalah sedang. 
Nilai analisis unit pada variabel kompetnsi kepribadian guru aqidah 
akhlak diperoleh nilai rata-rata  (mean)   sebesar  90,39,  artinya  bahwa  dari  
79 siswa  rata-rata kepribadian guru aqidah akhlak secara umum 
dikategorikan sedang. Sementara nilai tengah (median) sebesar 92.2  berarti 
dari 79 siswa nilai yang berada di nilai tengah dikatakan tinggi, nilai yang 
sering  muncul  (modus)  sebesar  95.28  hal  ini  menunjukkan bahwa 
kepribadian guru aqidah akhlak termasuk dalam kategori sedang, dari 
beberapa responden yang menjawabnya. Adapun nilai standar deviasi sebesar 
10.02 menjelaskan simpangan baku dari data data yang telah disusun dan 
besar penyimpangan dalam distribusi kepribadian guru aqidah akhlak. 
Kemudian Nilai analisis unit pada variabel  akhlak siswa diperoleh 
nilai rata-rata  (mean)   sebesar  60,11,  artinya  bahwa  dari  79 siswa di dapat 
perhitungan rata-rata akhlak siswa secara umum dikategorikan sedang. 
Sementara nilai tengah (median) sebesar 58.5  hal ini berarti dari 79 siswa 
yang telah menjawab angket, nilai yang berada di nilai tengah yaitu 
dikategorikan sedang, sedangkan nilai yang sering  muncul  (modus)  sebesar  
60.71  hal  ini  artinya bahwa  nilai yang sering muncul berada dalam kategori 
sedang. Adapun nilai standar deviasi sebesar 12.57 besar penyimpangan 
dalam distribusi akhlak siswa. 
Berdasarkan analisis data menggunkan rumus korelasi tata jenjang 
kemudian dikonversikan dalam rumus uji-t, pada variabel kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak dan akhlak siswa diperoleh nilai t hitung 
104 
 
 
 
5,556 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan t tabel untuk uji coba 
dua pihak dk = n – 2 = 77 taraf signifikasi 5% sebesar 2,021, karena t hitung 
5,556> t tabel 2,021 maka terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kompetensi kepribaian guru aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas XI IPA 
di MAN Sukoharjo 2016/2017. 
Kepribadian Guru Aqidah Akhlak dapat mempengaruhi akhlak siswa, 
karena besar kemungkinan siswa dalam menerima materi mata pelajaran 
aqidah akhlak akan terbawa dalam kehidupan sosialnya. Hal tersebut tidak 
terlepas dari campur tangan seorang guru aqiah akhlak di sekolah, karena 
faktor lingkungan yang ada sekarang ini tidak dapat dipungkiri akan sangat 
mempengaruhi akhlak siswa sehingga peran guru aqidah akhlak sangat 
dibutuhkan. 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas 
XI IPA di MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017. Sesuai pedoman 
untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi dalam penelitian 
ini, yaitu hubungan antara kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak 
dengan akhlak siswa kelas XI IPA di MAN Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017  memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak kelas XI IPA di MAN 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 dengan kategori rendah sebanyak 25 
siswa, siswa dikategorikan sedang 37 siswa, dan siswa dikategorikan 
tinggi 17 siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa kompetensi kepribadian 
guru Aqidah Akhlak kelas XI IPA MAN Sukoharjo adalah sedang. 
2. Akhlak Siswa kelas XI IPA di MAN Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 
dengan kategori rendah sebanyak 28 siswa, siswa dikategorikan sedang 49 
siswa, dan siswa dikategorikan tinggi 2 siswa. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa akhlak siswa kelas XI IPA MAN Sukoharjo adalah sedang. 
3. Berdasarkan analisis data menggunkan rumus korelasi tata jenjang 
kemudian dikonversikan dalam rumus uji-t, pada variabel kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak dan akhlak siswa diperoleh nilai t hitung 
5,556 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan t tabel untuk uji 
coba dua pihak dk = n – 2 = 77 taraf signifikasi 5% sebesar 2,021, karena t 
hitung 5,556> t tabel 2,021 maka terdapat hubungan positif antara 
kompetensi kepribaian guru aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas XI 
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IPA di MAN Sukoharjo 2016/2017, maka semakin baik kompetensi 
kepribaian guru aqidah akhlak semakin baik pula akhlak siswa kelas XI 
IPA di MAN Sukoharjo 2016/2017. 
B. Saran-saran 
Setelah mengadakan penelitian di MAN Sukoharjo tentang hubungan 
antara kepribadian guru aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas XI IPA di 
MAN Sukoharjo maka penulis ingin menyumbangkan sebuah pikiran atau 
saran-saran yang sekiranya bermanfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
kepribadian guru aqidah akhlak dengan akhlak siswa kelas artinya ada 
pengaruh yang signifikan, maka sebaiknya kepala sekolah dan para guru 
untuk selalu mengajak peserta didik dalam hal meningkatkan akhlaknya. 
2. Bagi Guru 
Sebagai seorang guru aqidah akhlak, bukan hanya mengajar materi 
pengetahuan agama dan akhlak saja, tetapi lebih kepada bagaimana agar 
peserta didik bisa menguasai materi sekaligus dapat mempraktekkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.Oleh karena itu, guru seharusnya senantiasa 
memberikan bimbingan, nasehat serta menjadi tauladan yang baik. 
3. Bagi Peserta didik 
Sebagai peserta didik sebaiknya senantiasa mempertahankan 
keadaan yang sedang berlangsung, terlebih lagi selalu memiliki motivasi 
agar selalu berkembang lebih baik lagi. 
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DAFTAR ANGKET KEPRIBADIAN GURU AQIDAH AKHLAK 
UNTUK SISWA KELAS XI IPA MAN SUKOHARJO 
Nama : 
Kelas : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai rapot, untuk itu mohon untuk 
menjawabnya dengan JUJUR. 
2. Kejujuran anda akan membantu kami dalam rangka pengumpulan data, untuk 
itu kami ucapkan banyak terima kasih. 
3. Cara mengerjakan angket ini adalah, sebelum mengerjakan angket ini bacalah 
Basmalah terlebih dahulu.  
4. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat barulah menjawab soal. 
5. Berilah tanda contreng (√) pada lembar jawab yang sudah tersedia dengan 
alternatif jawaban yaitu: 
S   : Selalu      
SS  : Sangat Sering 
KK : Kadang-kadang 
J   : Jarang 
TP : Tidak pernah  
6. Setelah selesai mengerjakan angket ini, mohon untuk dikembalikan pada 
peneliti. 
 
No PERNYATAAN PENELITIAN S SS KK J TP 
1. Guru aqidah akhlak mematuhi 
peraturan yang ditetapkan 
disekolah. 
     
2. Guru aqidah akhlak selalu 
mengajarkan hal-hal baik kepada 
siswa-siswinya. 
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3. Guru aqidah akhlak berinteraksi 
dengan baik kepada warga sekolah. 
     
4. Guru aqidah akhlak membimbing 
dan mengarahkan siswa dengan 
sungguh-sungguh. 
     
5. Saat pembelajaran Guru aqidah 
akhlak selalu memberikan motivasi 
kepada siswa. 
     
6. Guru aqidah akhlak selalu berkata 
jujur jika ada siswa yang bertanya. 
     
7. Guru aqidah akhlak menegur siswa 
yang berbuat salah dengan bahasa 
yang mudah dipahami siswa. 
     
8. Guru aqidah akhlak memberikan 
tugas pada siswa yang berhalangan 
hadir. 
     
9. Guru aqidah akhlak mengingatkan 
siswa untuk sholat tepat waktu. 
     
10. Guru aqidah akhlak berpakaian rapi 
dan sopan saat disekolah. 
     
11. Guru aqidah akhlak tidak 
menyampaikan evaluasi di akhir 
pembelajaran. 
     
12. Guru aqidah akhlak tidak 
mengucapkan salam pada saat jam 
pelajaran selesai. 
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13. Guru aqidah akhlak bersikap adil 
dan tidak pilih kasih kepada 
siswanya. 
     
14. Guru aqidah akhlak melaksanakan 
sholat dzuhur berjamaah dengan 
siswa-siswinya. 
     
15. Guru aqidah akhlak mengucapkan 
salam terlebih dahulu ketika akan 
memulai pembelajaran. 
     
16. Guru aqidah akhlak suka menolong 
siapa saja yang membutuhkan 
bantuan. 
     
17. Guru aqidah akhlak datang 
terlambat saat jam perlajarannya 
akan di laksanakan. 
     
18. Guru aqidah akhlak berkata sesuai 
dengan kejadian yang sesungghnya 
tidak ditutup-tutupi. 
     
19. Guru aqidah akhlakmengingatkan 
kepada siswa-siswinya  berpakaian 
rapi. 
     
20. Guru aqidah akhlak memberikan 
nilai sesuai kemampuan siswa. 
     
21. Guru aqidah akhlak memotivasi 
siswanya agar terbiasa bertanya saat 
pembelajaran berlangsung 
     
22. Guru aqidah akhlak bersikap tegas      
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dan berwibawa saaat didalam kelas. 
23. Guru aqidah akhlak tidak membawa 
buku pedoman saat pembelajaran. 
     
24. Guru aqidah akhlak bermainan 
handphone saat jam pelajaran 
berlangsung. 
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DAFTAR ANGKET AKHLAK SISWA  
UNTUK SISWA KELAS XI IPA MAN SUKOHARJO 
Nama : 
Kelas : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai rapot, untuk itu mohon untuk 
menjawabnya dengan JUJUR. 
2. Kejujuran anda akan membantu kami dalam rangka pengumpulan data, untuk 
itu kami ucapkan banyak terima kasih. 
3. Cara mengerjakan angket ini adalah, sebelum mengerjakan angket ini bacalah 
Basmalah terlebih dahulu.  
4. Bacalah soal-soal dibawah ini dengan cermat barulah menjawab soal. 
5. Berilah tanda contreng (√) pada lembar jawab yang sudah tersedia dengan 
alternatif jawaban yaitu: 
S   : Selalu      
SS : Sangat Sering 
KK : Kadang-kadang 
J   : Jarang 
TP : Tidak pernah  
6. Setelah selesai mengerjakan angket ini, mohon untuk dikembalikan pada 
peneliti. 
 
No PERNYATAAN PENELITIAN S SS KK J  TP 
1. Saat berbicara dengan orang tua, 
saya menggunakan bahasa yang 
baik dan sopan. 
     
2. Saat ujian saya menyontek jawaban 
sebelah saya.  
     
3. Jika orang tua memanggil, saya      
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pura-pura tidak mendengar. 
4. Saya tidak sholat jika tidak 
dingatkan. 
     
5. Saya suka membantu pekerjaan 
rumah. 
     
6. Sebagai pelajar saya tidak pernah 
belajar. 
     
7. Saya menjalankan sholat dengan 
tepat waktu. 
     
8. Saya lebih suka bermain game dari 
pada membantu ibu membersihkan 
rumah. 
     
9. Saya suka melaksanakan puasa 
senin dan kamis. 
     
10. Pada saat puasa Ramadhan, puasa 
saya masih sering bolong-bolong. 
     
11. Saya sering telat masuk dalam 
pembelajaran. 
     
12. Saya suka mencoret-coret meja 
menggunakan bolpen dan tipex. 
     
13. Setelah jajan saya membuang 
sampah sembarangan. 
     
14.  Saya melaksanakan piket dengan 
baik. 
     
15. Saya menyapa tetangga ketika      
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bertemu dijalan. 
16. Ketika jam pelajaran kosong, saya 
akan melaporkan kepada guru piket 
untuk menggantikan jam kosong 
dengan tugas lain. 
     
17. Ketika saya dan ibu memasak 
makanan lebih banyak, saya 
membagi ketetangga sebelah. 
     
18. Saya selalu datang ke sekolah, 
sebelum gerbang sekolahan ditutup. 
     
19. Saya berbuat kesalahan terhadap 
tetangga setiap hari. 
     
20. Saya tidak bersikap sombong ketika 
saya mendapat nilai bagus. 
     
21. Saya tidak mematuhi seragam yang 
di tetapkan di sekolah. 
     
22. Saya suka mengganggu teman 
dikelas. 
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Uji Coba Validitas 
Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
Nomor r  hitung r tabel Kriteria 
1 0,477 0,361 Valid 
2 0,485 0,361 Valid 
3 -0.128 0,361 Tidak Valid 
4 0,486 0,361 Valid 
5 0,688 0,361 Valid 
6 -0,105 0,361 Tidak Valid 
7 0,064 0,361 Valid 
8 0,529 0,361 Valid 
9 0,523 0,361 Valid 
10 -0,399 0,361 Tidak Valid 
11 0,332 0,361 Valid 
12 0,578 0,361 Valid 
13 0,507 0,361 Valid 
14 0,202 0,361 Valid 
15 0,200 0,361 Valid 
16 0,075 0,361 Valid 
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17 0,377 0,361 Valid 
18 0,423 0,361 Valid 
19 0,564 0,361 Valid 
20 0,105 0,361 Valid 
21 0,441 0,361 Valid 
22 0,645 0,361 Valid 
23 0,332 0,361 Valid 
24 0,423 0,361 Valid 
25 0,525 0,361 Valid 
26 -0,120 0,361 Tidak Valid 
27 -0,159 0,361 Valid 
28 -0,025 0,361 Tidak Valid 
29 -0,436 0,361 Tidak Valid 
30 0,077 0,361 Valid 
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Uji Coba Validitas 
Akhlak Siswa 
Nomor r  hitung r tabel Kriteria 
1 0,006 0,361 Tidak Valid 
2 0,037 0,361 Valid 
3 0,278 0,361 Valid 
4 0,368 0,361 Valid 
5 0,380 0,361 Valid 
6 0,126 0,361 Valid 
7 -0,036 0,361 Tidak Valid 
8 0,388 0,361 Valid 
9 0,358 0,361 Valid 
10 0,269 0,361 Valid 
11 0,554 0,361 Valid 
12 -0,009 0,361 Tidak Valid 
13 0,491 0,361 Valid 
14 -0,427 0,361 Tidak Valid 
15 0,159 0,361 Valid 
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16 -0,058 0,361 Tidak Valid 
17 0,806 0,361 Tidak Valid 
18 0,354 0,361 Valid 
19 0,174 0,361 Valid 
20 0,428 0,361 Valid 
21 0,334 0,361 Valid 
22 0,598 0,361 Valid 
23 0,575 0,361 Valid 
24 0,137 0,361 Valid 
25 0,506 0,361 Valid 
26 0,137 0,361 Valid 
27 0,162 0,361 Tidak Valid 
28 -0,049 0,361 Tidak Valid 
29 0,333 0,361 Valid 
30 0,408 0,361 Valid 
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Uji Reliabilitas 
Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
 
Nomor  Ganjil (X) Genap (Y) xy x2 y2 
1 49 21 1029 2401 441 
2 41 18 738 1681 324 
3 48 36 1728 2304 1296 
4 44 34 1496 1936 1156 
5 45 34 1530 2025 1156 
6 44 34 1496 1936 1156 
7 47 38 1786 2209 1444 
8 46 38 1748 2116 1444 
9 46 35 1610 2116 1225 
10 57 38 2166 3249 1444 
11 47 34 1598 2209 1156 
12 42 31 1302 1764 961 
13 45 35 1575 2025 1225 
14 57 38 2166 3249 1444 
15 46 38 1748 2116 1444 
16 46 33 1518 2116 1089 
17 45 39 1755 2025 1521 
18 45 30 1350 2025 900 
19 49 39 1911 2401 1521 
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20 51 40 2040 2601 1600 
21 54 37 1998 2916 1369 
22 53 30 1590 2809 900 
23 53 34 1802 2809 1156 
24 48 36 1728 2304 1296 
25 53 32 1696 2809 1024 
26 53 31 1643 2809 961 
27 30 27 810 900 729 
28 48 36 1728 2304 1296 
29 45 25 1125 2025 625 
30 53 32 1696 2809 1024 
Jumlah  1430 1003 48106 68998 34327 
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Uji Reliabilitas 
Akhlak Siswa 
 
No Ganjil (X) Genap (Y) xy x2 y2 
1 46 36 1656 2116 1296 
2 51 31 1581 2601 961 
3 38 31 1178 1444 961 
4 27 32 864 729 1024 
5 31 34 1054 961 1156 
6 31 31 961 961 961 
7 37 31 1147 1369 961 
8 37 34 1258 1369 1156 
9 31 30 930 961 900 
10 35 27 945 1225 729 
11 34 30 1020 1156 900 
12 31 34 1054 961 1156 
13 36 35 1260 1296 1225 
14 39 35 1365 1521 1225 
15 36 35 1260 1296 1225 
16 28 32 896 784 1024 
17 34 35 1190 1156 1225 
18 42 36 1512 1764 1296 
19 35 45 1575 1225 2025 
20 32 30 960 1024 900 
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21 36 43 1548 1296 1849 
22 45 45 2025 2025 2025 
23 45 35 1575 2025 1225 
24 37 34 1258 1369 1156 
25 39 35 1365 1521 1225 
26 39 42 1638 1521 1764 
27 43 32 1376 1849 1024 
28 33 36 1188 1089 1296 
29 31 29 899 961 841 
30 36 33 1188 1296 1089 
Jumlah  1007 1036 37790 29399 25026 
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Hasil Angket 
Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 
No Nama Siswa 
Hasil 
Angket  
1 Muhammad faatihul Arsyad 100 
2 Luthfi K.A 85 
3 Ainun Mardiyah 75 
4 Tri Hartini 65 
5 Farradiba 74 
6 Adtiya Retno Hapsari 96 
7 Laily Rohadatul Aisy 81 
8 Amiiruidiien Al Hibbi 82 
9 Venny F.I 97 
10 Bahir Nasrudin 92 
11 Ferlina F.A 82 
12 Muahammad Ghazali 84 
13 Hanna wahyu eka 98 
14 Syariffah Jihadillah 99 
15 Kholifah Khoirunnisa 64 
16 Dina Nur A 87 
17 Dian Novita Sari 97 
18 Hana Zakia Hadi 88 
19 Tedy Andika 73 
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20 Aida Habibati 90 
21 Mega Lestari 91 
22 Murni Nur Alifia 84 
23 Dia Nur Azizah 79 
24 Muhamma Hasyim 101 
25 Ala Melania 111 
26 Eka Susiana 84 
27 Safitri Azizah 79 
28 Alfiah tri 93 
29 Putri Aulya 102 
30 Aulia Rahma 96 
31 Pavian Evitowati 97 
32 Ika Putri H 74 
33 Sapurni dian S 95 
34 Fadi Fatkhurrahman 99 
35 Nanda Pratama 
 
96 
36 Nofa Isavatun 77 
37 Devi Romadhoni 98 
38 Istiyana Fadila 78 
39 Ade Setiyo 101 
40 Syahruddin Jamil 96 
41 Muhammad Nur Kapil 96 
42 Natarina Novita 87 
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43 Dyaz fajar 101 
44 Vina Oktavia 87 
45 Eva Widyastuti 81 
46 Monika faradilla 93 
47 Salsabil Luthfiyyah 83 
48 Valentya Agna 79 
49 Nur Fitriana 103 
50 Rizki Hanorama 103 
51 Siti nur aini 99 
52 Ita setyaningrum 89 
53 Septi Puji 83 
54 Sara Saili 78 
  55 Shynta rusalia 
 
79 
56 Fadia A.A 94 
57 Aprilia Sari 92 
58 Cahyaning Ratri 103 
59 Fajar Febriyansah 98 
60 Niken Arsianti 102 
61 Galih Wulan sari 92 
62 Fatmawati 92 
63 Fitri Hidayah 100 
64 Nucky Bella 95 
65 Nia tri utami 90 
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66 Lia Azizah Agustina 90 
67 Dian Nur Fatimah 97 
68 Rinda Ema N 101 
69 Reni S 93 
70 Kurnia Dwi C 85 
71 Friska Putri 96 
72 Diah Ayu K 96 
73 Cika Ramadhani 78 
74 Adji S 80 
75 Sesa Restu 76 
76 Hanif Nur F 91 
77 Wajah Era Puspita 111 
78 Destya Cahyana 94 
79 Pungky Agustina 111 
Jumlah  7138 
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Hasil Angket 
Akhlak Siswa 
No Nama Siswa 
Hasil 
Angket  
1 Muhammad faatihul Arsyad 60 
2 Luthfi K.A 58 
3 Ainun Mardiyah 63 
4 Tri Hartini 56 
5 Farradiba 56 
6 Adtiya Retno Hapsari 61 
7 Laily Rohadatul Aisy 57 
8 Amiiruidiien Al Hibbi 58 
9 Venny F.I 54 
10 Bahir Nasrudin 66 
11 Ferlina F.A 75 
12 Muahammad Ghazali 57 
13 Hanna wahyu eka 64 
14 Syariffah Jihadillah 61 
15 Kholifah Khoirunnisa 54 
16 Dina Nur A 53 
17 Dian Novita Sari 50 
18 Hana Zakia Hadi 65 
19 Tedy Andika 58 
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20 Aida Habibati 47 
21 Mega Lestari 65 
22 Murni Nur Alifia 65 
23 Dia Nur Azizah 69 
24 Muhamma Hasyim 55 
25 Ala Melania 64 
26 Eka Susiana 65 
27 Safitri Azizah 65 
28 Alfiah tri 69 
29 Putri Aulya 48 
30 Aulia Rahma 48 
31 Pavian Evitowati 58 
32 Ika Putri H 53 
33 Sapurni dian S 49 
34 Fadi Fatkhurrahman 51 
35 Nanda Pratama 
 
59 
36 Nofa Isavatun 54 
37 Devi Romadhoni 61 
38 Istiyana Fadila 54 
39 Ade Setiyo 81 
40 Syahruddin Jamil 56 
41 Muhammad Nur Kapil 71 
42 Natarina Novita 57 
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43 Dyaz fajar 57 
44 Vina Oktavia 52 
45 Eva Widyastuti 63 
46 Monika faradilla 62 
47 Salsabil Luthfiyyah 50 
48 Valentya Agna 52 
49 Nur Fitriana 65 
50 Rizki Hanorama 60 
51 Siti nur aini 63 
52 Ita setyaningrum 68 
53 Septi Puji 68 
54 Sara Saili 54 
  55 Shynta rusalia 55 
56 Fadia A.A 59 
57 Aprilia Sari 56 
58 Cahyaning Ratri 57 
59 Fajar Febriyansah 56 
60 Niken Arsianti 60 
61 Galih Wulan sari 63 
62 Fatmawati 60 
63 Fitri Hidayah 57 
64 Nucky Bella 70 
65 Nia tri utami 59 
147 
 
 
 
66 Lia Azizah Agustina 65 
67 Dian Nur Fatimah 62 
68 Rinda Ema N 61 
69 Reni S 64 
70 Kurnia Dwi C 62 
71 Friska Putri 50 
72 Diah Ayu K 51 
73 Cika Ramadhani 49 
74 Adji S 54 
75 Sesa Restu 61 
76 Hanif Nur F 55 
77 Wajah Era Puspita 68 
78 Destya Cahyana 57 
79 Pungky Agustina 57 
Jumlah  4672 
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Analisis Unit Kompetensi Kepribadian guru aqidah akhlak 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1+ 3,3 log n 
K = 1+ 3,3 log 79 
K = 1+ 3,3 x 1,89 
K = 1+ 6,237 
K = 7,23 dibulatkan menjadi 7 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 111 – 64 
R = 47 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 47 : 7 
P = 67,7 dibulatkan menjadi 7 
d. Tabel Frekuensi 
 
No Interval f Xi fiXi 
1 64-70 2 67 134 
2 71-77 6 74 444 
3 78-84 17 81 1377 
4 85-91 12 88 1056 
5 92-98 25 95 2375 
6 99-105 14 102 1428 
7 106-112 3 109 327 
  Jumlah 79 616 7141 
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2. Analisis Unit 
a. Modus 
b = 91,5 
p = 7 
b1 = 13 
b2 = 11 
      (
  
     
) 
         (
  
     
) 
         (     ) 
          = 91,5+ 3,787 
          = 95,287 
b. Median 
Md = b + p(
 
 
   
 
) 
Md = 91,5 + 7 (
       
  
) 
Md = 91,5  + 7 (0,1) 
Md = 91,5 + 0,7 
Md = 92,2 
c. Mean 
    
     
   
 
Me = 
    
  
  
Me = 90,39 
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d. Standar Deviasi 
Interval F xi f.xi xi- x  (xi- x )
2
 f(xi- x )
2
 
64-70 2 67 134 -23,39 547,092 1094,184 
71-77 6 74 444 -16,39 268,632 1719,792 
78-84 17 81 1377 -9,39 88,172 1498,924 
85-91 12 88 1056 -2,39 5,712 68,544 
92-98 25 95 2375 4,61 21,252 531,3 
99-105 14 102 1428 11,61 134,79 1887,06 
106-112 3 109 327 18,61 346,332 1038,996 
Jumlah 79  7141  346,332 7838,8 
 
Jadi standar deviasinya adalah : 
S = √
   (     ̅)
 
(   )
 
S = √
      
  
 
    = √        
    = 10,024 
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Analisis Unit akhlak siswa 
1. Menyusun Interval Kelas 
a. Menyusun Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 79 
K = 1 + 3,3 x 6,237 
K = 1 + 6,237 
K = 7,237 dibulatkan menjadi 7 
b. Rentang Data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 81 – 47  
R = 34 
c. Panjang Kelas 
P = R : K 
P = 34 : 7 
P = 4,8 menjadi 5 
d. Tabel Frekuensi 
 
No Interval f Xi fiXi 
1 47-51 10 49 490 
2 52-56 18 54 972 
3 57-61 24 59 1416 
4 62-66 18 64 1152 
5 67-71 7 69 487 
6 72-76 1 74 74 
7 77-81 1 158 158 
  Junlah 79 527 4749 
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1. Analisis Unit  
a. Modus  
b  = 58 
p  = 5 
b1 = 19 
b2 = 16 
       (
  
       
) 
Mo = 58+ 5 (
  
      
) 
= 58 + 5 (0,542) 
= 58 + 2,71 
= 60,71 
 
b. Median  
Md = b + p (
 
  
    
 
) 
Md = 56,5 + 5 (
       
  
) 
Md = 56,5 + 5 (
    
  
) 
Md = 56,5 + 5 (0,4) 
Md = 56,5 + 2 
    Md = 58,5 
c. Mean 
    
     
   
 
Me = 
    
  
 
           = 60,11 
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d. Standar Deviasi 
Interval F xi f.xi xi- x  (xi- x )
2
 f(xi- x )
2
 
47-51 10 49 490 -10,06 101,203 10120,03 
52-56 18 54 972 -5,06 25,603 460,854 
57-61 24 59 1461 -0,06 0,003 0,072 
62-66 18 64 1152 4,94 24,403 439,254 
67-71 7 69 483 9,94 98,803 691,621 
72-76 1 74 74 14,94 223,203 223,203 
77-81 1 79 79 19,94 397,60 397,603 
Jumlah 79  4666   12332,6 
e.  
 
  Jadi standar deviasinya adalah : 
S = √
   (     ̅)
 
(   )
 
  S = √
       
  
 
      = √        
          = 12,574 
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Uji normalitas Kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak  
1. Langkah menghitung Chi Kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
     
 
 =    
      
 
    
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Interval Fo Fh (Fo-Fh) (Fo-Fh)
2
 (Fo-Fh)
2
/Fh 
64-72 2 2 0 0 0 
73-81 16 11 5 25 2,27 
82-90 17 27 -10 100 3,70 
91-99 30 27 3 9 0,34 
100-109 11 11 0 0 0 
110-119 3 2 1 1 0,5 
Jumlah 79 79 -1 135 6,81 
2. Menghitung fh: 
1) Baris pertama, 2,27% x 79 = 1,79 
2) Baris kedua, 13,53% x 79 = 10,68 
3) Baris ketiga, 34,13% x 79 = 26,96 
4) Baris keempat, 34,13% x 79 = 26,96 
5) Baris kelima, 13,53% x 79 = 10,68 
6) Baris keenam, 2,27% x 79 = 1,79 
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3. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 6,81. 
4. Daerah kritik  
χhitung < χtabel 
χtabel dengan dk = 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070, jadi 
χhitung (6,81) > χtabel (11,070). 
5. Keputusan Uji 
χhitung > χtabel pada taraf signifikasi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sample berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji normalitas akhlak siswa  
1. Langkah menghitung Chi Kuadrat 
a. Jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval i = 
     
 
 =    
     
 
    
c. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi 
Interval Fo Fh (Fo-Fh) (Fo-Fh)
2
 (Fo-Fh)
2
/Fh 
47-53 14 2 12 144 72 
54-60 33 11 22 484 44 
61-67 24 27 -3 9 0,33 
68-74 6 27 -21 441 16,3 
75-81 2 11 -9 81 7,36 
82-88 0 2 0 0 0 
Jumlah 79 79 1 1159 139,99 
 
d. Menghitung fh: 
1) Baris pertama, 2,27% x 79 = 1,79 
2) Baris kedua, 13,53% x 79 = 10,68 
3) Baris ketiga, 34,13% x 79 = 26,96 
4) Baris keempat, 34,13% x 79 = 26,96 
5) Baris kelima, 13,53% x 79 = 10,68 
6) Baris keenam, 2,27% x 79 = 1,79 
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2. Statistik uji 
Dari tabel diperoleh harga χhitung adalah 139,99. 
3. Daerah kritik  
χhitung < χtabel 
χtabel dengan dk = 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070, jadi 
χhitung (139,99) > χtabel (11,070). 
4. Keputusan Uji 
χhitung > χtabel pada taraf signifikasi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sample berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
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Tabel perhitungan uji hipotesis dengan rumus korelasi tata jenjang (rho) 
No Nama Siswa 
Nilai 
Kep.Guru 
(X) 
Nilai 
Akhlak 
Siswa 
(Y) 
Rank 
1 (X) 
Rank 
2 (Y) 
D D
2
 
1 
Muhammad faatihul A 
100 60 13,5 34,5 
-21 441 
2 
Luthfi K.A 
85 58 53,5 41,5 
12 144 
3 
Ainun Mardiyah 
75 63 74 22,5 
51,5 2652,25 
4 
Tri Hartini 
65 56 78 54 
4 16 
5 
Farradiba 
74 56 75,5 54 
21,5 462,25 
6 
Adtiya Retno Hapsari 
96 61 28 30 
-2 4 
7 
Laily Rohadatul Aisy 
81 57 62,5 47,5 
15 225 
8 
Amiiruidiien Al Hibbi 
82 58 60,5 41,5 
19 361 
9 
Venny F.I 
97 54 22,5 75 
-52,5 2756,25 
10 
Bahir Nasrudin 
92 66 40,5 10 
30,5 930,25 
11 
Ferlina F.A 
82 75 60,5 2 
58,5 3422,25 
12 
Muahammad Ghazali 
84 57 56 47,5 
8,5 72,25 
13 
Hanna wahyu eka 
98 64 19 19 
0 0 
14 
Syariffah Jihadillah 
99 61 19 30 
-11 121 
15 
Kholifah Khoirunnisa 
64 54 79 75 
4 16 
16 
Dina Nur A 
87 53 51 66,5 
-15,5 240,25 
17 
Dian Novita Sari 
97 50 22,5 73 
-50,5 
2550,25 
18 
Hana Zakia Hadi 
88 65 49 14 
35 1225 
19 
Tedy Andika 
73 58 77 41,5 
35,5 1260,25 
20 
Aida Habibati 
90 47 46 79 
-33 1089 
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21 
Mega Lestari 
91 65 43,5 14 
29,5 870,25 
22 
Murni Nur Alifia 
84 65 56 14 
42 1764 
23 
Dia Nur Azizah 
79 69 66,5 5,5 
61 3721 
24 
Muhamma Hasyim 
101 55 10,5 58 
47,5 2256,25 
25 
Ala Melania 
111 64 2 19 
-17 289 
26 
Eka Susiana 
84 65 56 14 
42 1764 
27 
Safitri Azizah 
79 65 66,5 14 
52,5 2736,25 
28 
Alfiah tri  
93 69 37 5,5 
31,5 992,25 
29 
Putri Aulya 
102 48 7,5 77,5 
-70 4900 
30 
Aulia Rahma 
96 48 28 77,5 
-49,5 2450,25 
31 
Pavian Evitowati 
97 58 22,5 41,5 
-19 361 
32 
Ika Putri H 
74 53 75,5 66,5 
9 81 
33 
Sapurni dian S 
95 49 32,5 75,5 
-43 1849 
34 
Fadi Fatkhurrahman  
99 51 16 70,5 
-54,5 2970,25 
35 
Nanda Pratama 
96 59 28 38 
-10 100 
36 
Nofa Isavatun 
77 54 72 75 
-3 9 
37 
Devi Romadhoni 
98 61 19 30 
-11 121 
38 
Istiyana Fadila 
78 54 70 75 
-5 25 
39 
Ade Setiyo 
101 81 10,5 
1 9,5 90,25 
40 
Syahruddin Jamil 
96 56 28 54 
-26 
676 
41 
Muhammad Nur Kapil 
96 71 28 3 
25 625 
42 
Natarina Novita 
87 57 51 47,5 
3,5 12,25 
43 
Dyaz fajar 
101 57 10,5 47,5 
-37 1369 
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44 
Vina Oktavia 
87 52 51 63,5 
-12,5 156,25 
45 
Eva Widyastuti 
81 63 62,5 22,5 
40 1600 
46 
Monika faradilla 
93 62 37 26 
11 121 
47 
Salsabil Luthfiyyah 
83 50 58,5 73 
-14,5 210,25 
48 
Valentya Agna 
79 52 66,5 68,5 
-2 4 
49 
Nur Fitriana 
103 65 6 14 
-8 64 
50 
Rizki Hanorama 
103 60 6 14 
-8 64 
51 
Siti nur aini 
99 63 16 22,5 
-6,5 42,25 
52 
Ita setyaningrum 
89 68 48 8 
43 1849 
53 
Septi Puji 
83 68 58,5 8 
50,5 2550,25 
54 
Sara Saili 
78 54 70 75 
-5 25 
55 
Shynta rusalia 
79 55 66,5 58 
8,5 72,25 
56 
Fadia A.A 
94 59 69 38 
31 961 
57 
Aprilia Sari 
92 56 40,5 54 
-13,5 182,25 
58 
Cahyaning Ratri 
103 57 6 47,5 
-41,5 1722,25 
59 
Fajar Febriyansah 
98 56 19 54 
-35 1225 
60 
Niken Arsianti 
102 60 7,5 
34,5 -27 729 
61 
Galih Wulan sari 
92 63 40,5 
22,5 18 324 
62 
Fatmawati 
92 60 40,5 
34,5 6 36 
63 
Fitri Hidayah 
100 57 13,5 
47,5 -34 1156 
64 
Nucky Bella 
95 70 32,5 
4 28,5 812,25 
65 
Nia tri utami 
90 59 46 
38 8 64 
66 
Lia Azizah Agustina 
90 65 46 
14 32 1024 
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67 
Dian Nur Fatimah 
97 62 22,5 
26 -35 1225 
68 
Rinda Ema N 
101 61 10,5 
30 -19,5 380,25 
69 
Reni S 
93 64 37 
19 18 324 
70 
Kurnia Dwi C 
85 62 53,5 
26 27,5 756,25 
71 
Friska Putri 
96 50 28 
73 -45 2025 
72 
Diah Ayu K 
96 51 28 
70,5 -42,5 1806,25 
73 
Cika Ramadhani 
78 49 66,5 
75,5 -9 81 
74 
Adji S 
80 54 64 
75 -11 121 
75 
Sesa Restu 
76 61 73 
30 43 1849 
76 
Hanif Nur F 
91 55 43,5 
58 14,5 210,25 
77 
Wajah Era Puspita 
111 68 2 
8 -6 36 
78 
Destya Cahyana 
94 57 69 
47,5 21,5 462,25 
79 
Pungky Agustina 
111 57 2 
47,5 45,5 2070 
Jumlah 7138 4672 1790 1747 -15 38273 
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Tabel Data Frekuensi 
1. Data Frekuensi Kompetensi Kepribadian Guru 
No Frekuensi Kategori 
1 64 Rendah 
2 65 Rendah 
3 73 Rendah 
4 74 Rendah 
5 74 Rendah 
6 75 Rendah 
7 76 Rendah 
8 77 Rendah 
9 78 Rendah 
10 78 Rendah 
11 78 Rendah 
12 79 Rendah 
13 79 Rendah 
14 79 Rendah 
15 79 Rendah 
16 80 Rendah 
17 81 Rendah 
18 81 Rendah 
19 82 Rendah 
20 82 Rendah 
21 83 Rendah 
22 83 Rendah 
23 84 Rendah 
24 84 Rendah 
25 84 Rendah 
26 85 Sedang 
27 85 Sedang 
163 
 
 
 
28 87 Sedang 
29 87 Sedang 
30 87 Sedang 
31 88 Sedang 
32 89 Sedang 
33 90 Sedang 
34 90 Sedang 
35 90 Sedang 
36 91 Sedang 
37 91 Sedang 
38 92 Sedang 
39 92 Sedang 
40 92 Sedang 
41 92 Sedang 
42 93 Sedang 
43 93 Sedang 
44 93 Sedang 
45 94 Sedang 
46 94 Sedang 
47 95 Sedang 
48 95 Sedang 
49 96 Sedang 
50 96 Sedang 
51 96 Sedang 
52 96 Sedang 
53 96 Sedang 
54 96 Sedang 
55 96 Sedang 
56 97 Sedang 
57 97 Sedang 
58 97 Sedang 
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59 97 Sedang 
60 98 Sedang 
61 98 Sedang 
62 98 Sedang 
63 99 Tinggi 
64 99 Tinggi 
65 99 Tinggi 
66 100 Tinggi 
67 100 Tinggi 
68 101 Tinggi 
69 101 Tinggi 
70 101 Tinggi 
71 101 Tinggi 
72 102 Tinggi 
73 102 Tinggi 
74 103 Tinggi 
75 103 Tinggi 
76 103 Tinggi 
77 111 Tinggi 
78 111 Tinggi 
79 111 Tinggi 
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2. Data Frekuensi Akhlak Siswa 
No Frekuensi Kategori 
1 47 Rendah 
2 48 Rendah 
3 48 Rendah 
4 49 Rendah 
5 49 Rendah 
6 50 Rendah 
7 50 Rendah 
8 50 Rendah 
9 51 Rendah 
10 51 Rendah 
11 52 Rendah 
12 52 Rendah 
13 53 Rendah 
14 53 Rendah 
15 54 Rendah 
16 54 Rendah 
17 54 Rendah 
18 54 Rendah 
19 54 Rendah 
20 54 Rendah 
21 55 Rendah 
22 55 Rendah 
23 55 Rendah 
24 56 Rendah 
25 56 Rendah 
26 56 Rendah 
27 56 Rendah 
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28 56 Rendah 
29 57 Sedang 
30 57 Sedang 
31 57 Sedang 
32 57 Sedang 
33 57 Sedang 
34 57 Sedang 
35 57 Sedang 
36 57 Sedang 
37 58 Sedang 
38 58 Sedang 
39 58 Sedang 
40 58 Sedang 
41 59 Sedang 
42 59 Sedang 
43 59 Sedang 
44 60 Sedang 
45 60 Sedang 
46 60 Sedang 
47 60 Sedang 
48 61 Sedang 
49 61 Sedang 
50 61 Sedang 
51 61 Sedang 
52 61 Sedang 
53 62 Sedang 
54 62 Sedang 
55 62 Sedang 
56 63 Sedang 
57 63 Sedang 
58 63 Sedang 
167 
 
 
 
59 63 Sedang 
60 64 Sedang 
61 64 Sedang 
62 64 Sedang 
63 65 Sedang 
64 65 Sedang 
65 65 Sedang 
66 65 Sedang 
67 65 Sedang 
68 65 Sedang 
69 65 Sedang 
70 66 Sedang 
71 68 Sedang 
72 68 Sedang 
73 68 Sedang 
74 69 Sedang 
75 69 Sedang 
76 70 Sedang 
77 71 Sedang 
78 75 Tinggi 
79 81 Tinggi 
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Data Frekuensi 
A. Data Frekuensi kepribadian guru aqidah akhlak 
1. Tinggi 
=  ̅ + SD  
= 90,39 + 10,2 
= 100,41 dibulatkan menjadi 100 
= 
  
  
 x 100 % 
= 21,58 % 
 
2. Sedang 
=   ̅ – SD s/d   ̅ + SD 
= 85 s/d 98 
= 
  
  
 x 100 % 
= 46,78 % 
 
3. Rendah 
=   ̅ – SD 
= 90,39 – 10,2 
= 80,37 dibulatkan menjadi 80 
= 
  
  
 x 100 %  
= 31,64 % 
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B. Data Frekuensi akhlak siswa 
1. Tinggi 
=  ̅ + SD  
= 59,06 + 12,57 
=  71,63 dibulatkan menjadi 72 
= 
 
  
 x 100 %  
= 2,53 % 
 
2. Sedang 
=   ̅ – SD s/d   ̅ + SD 
= 57 s/d 71 
= 
  
  
 x 100 % 
= 62,02 % 
 
 
3. Rendah 
=   ̅ – SD 
= 69,06 – 12,57 
= 46,49 dibulatkan menjadi 46 
= 
  
  
 x 100 % 
= 35,45 % 
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Gambar 4.0 
Pada saat jam pembelajaran aqidah akhlak berlangsung 
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Gambar 4.1 
Saat akan memulai pembelajaran aqidah akhlak 
  
 
Gambar 4.3 
Proses berlangsungnya diskusi dalam pembelajaran aqidah akhlak 
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Gambar 4.4 
Siswa maju satu persatu untuk hafalan dan di beri motivasi guru aqidah akhlak 
 
 
  
 
Gambar 4.5 
Proses saat menyebar angket kelas XI IPA 
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Gambar 4.6 
Proses siswa siswi kelas XI IPA mengerjakan angket 
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